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ABSTRAK

Anis Maghfiroh, (NIM: 112247) angkatan 2012 dengan judul “Penerapan
Metode Spontaneous Group Discussion pada Mata Pelajaran Figih di MA
Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati Tahun Pelajaran 2015/2016”.
Skripsi, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Kudus. Pembimbing: Ida Vera
Sophya, M.Pd.

Latar belakang dalam penelitian ini adalah dalam proses belajar mengajar
mata pelajaran Figih di MA Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati kurang
mendapat perhatian pendidik terhadap variasi penggunaan metode pembelajaran
aktif, kreatif dan menyenangkan dalam upaya peningkatan mutu pendidikan yang
lebih baik. Pendidik yang hanya menggunakan metode konfensional yaitu metode
ceramah dalam proses pembelajaran Figih menjadikan peserta didik bosan dan
jenuh dalam proses pembelajaran. Agar peserta didik tidak merasa bosan dan
jenuh, maka pendidik menerapkan metode pembelajaran spontaneous group
discussion diharapkan peserta didik dengan cepat dan mudah memahami materi
pelajaran. Sehingga dalam pelaksanaan proses belajar mengajar nantinya dapat
berjalan secara efektif dan efisien serta menghasilkan out put yang cerdas dan siap
menghadapi tantangan zaman.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian yang dilakukan dalam
lapangan atau penilitian lapangan (field research). Adapun pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi, interview (wawancara)
kepada kepala madrasah, guru mata pelajaran Figih dan peserta didik kelas XI,
dan melalui dokumentasi.

Hasil penelitian menujukan bahwa Penerapan Metode Spontaneous Group
Discussion Pada Mata Pelajaran Figih di MA Miftahut Thullab Cengkalsewu
Sukolilo Pati Tahun Pelajaran 2015/2016 vyaitu: Pertama, penerapan metode
tersebut terdapat 3 tahapan dalam proses pembelajarannya, yaitu perencanaan,
pelaksanaan dan penilaian (evaluasi). Kedua, faktor pendukung dalam penerapan
metode spontaneous group discussion pada mata pelajaran Figih yaitu peserta
didik lebih paham tentang masalah-masalah yang terjadi dimasyarakat dan
mengetahui cara penyelesaian masalah tersebut melalui diskusi dengan kelompok
masing-masing, peserta didik dapat menerima dengan baik proses pembelajaran
Figih serta tidak merasa bosan karena tema yang diberikan adalah suatu yang baru
bagi peserta didik. Selain itu, peserta didik juga terlibat langsung dalam proses
diskusi sehingga mereka bisa mengungkapkan pendapatnya ketika berdiskusi
dengan kelompoknya. Sedangkan faktor penghambat dalam metode spontaneous
group discussion pada mata pelajaran Figih yaitu peserta didik sudah mulai bosan
jika terlalu lama berdiskusi. Selain itu, peserta didik juga kurang semangat ketika
proses pembelajaran dilaksanakan pada jam terakhir atau jam menjelang waktu
peserta didik pulang.

Kata Kunci : Metode, Spontaneous Group Discussion, Figih
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah proses yang terarah dan bertujuan mengarahkan
anak didik pada pengoptimalan kemampuannya. Sedangkan tujuan yang
hendak dicapai adalah terbentuknya kepribadian yang utuh sebagai manusia,
individu, sosial serta hamba Tuhan yang mengabdikan diri kepada-Nya.
Pendidikan juga merupakan kebutuhan dasar manusia sebagai kebutuhan
primer. Pendidikan berperan penting untuk dapat mamajukan masa depan
bangsa, tanpa pendidikan yang baik mustahil suatu bangsa akan maju.
Pendidikan pada hakekatnya berlangsung dalam suatu proses yang dinamakan
proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar merupakan interaksi aktif
antara peserta didik dengan guru, yang mana peserta didik tersebut menjadi
sasaran utama pendidikan.

Proses belajar mengajar ini juga dapat berupa transformasi nilai-nilai
pengetahuan, teknologi, dan keterampilan. Penerima proses belajar mengajar
adalah peserta didik yang sedang tumbuh dan berkembang menuju ke arah
pendewasaan kepribadian dan penguasaan pengetahuan. Selain itu, pendidikan
merupakan proses budaya untuk meningkatkan harkat dan martabat manusia
yang diperoleh melalui proses yang panjang dan berlangsung sepanjang
kehidupan.

Pembelajaran dijadikan sebagai usaha sadar yang sistematik selalu
bertolak belakang dari landasan dan selalu mengindahkan sejumlah asas-asas
tertentu. Landasan dan asas tersebut sangat penting, karena pembelajaran
merupakan pilar utama terhadap pengembangan manusia dan masyarakat.
Dalam Al-Qur’an banyak seckali ayat-ayat yang berhubungan dengan
pembelajaran, diantaranya yaitu dalam firman Allah SWT dalam Al-Qur’an

surat Al Alag ayat 1 - 5, yaitu™:

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Jumanatul ‘Ali Art, Jakarta,
2005, him. 598
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Artinya : Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah
yang Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam,
Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.

Pembelajaran dewasa ini bukan hanya sekedar transfer of knowledge
dari guru kepada peserta didik. Jika yang ditekankan hanya sebatas transfer of
knowledge semata tanpa transfer of value maka peserta didik hanya
mengetahui tentang fakta-fakta, tanpa perubahan tingkah laku yang berarti.
Sementara para guru pun selalu mengindahkan metodologi pembelajaran,
anggapan mereka merencanakan dan melaksanakan metodologi pembelajaran
akan mempersulit pekerjaan mereka.

Realitas proses belajar mengajar sekarang ini menunjukkan bahwa cara
penyampaian yang komunikatif lebih disenangi oleh peserta didik meskipun
sebenarnya materi yang disampaikan tidak terlalu menarik. Sebaliknya materi
yang cukup baik tetapi cara penyampaiannya kurang menarik akan membuat
peserta didik bosan karena pada umumnya proses belajar mengajar di
madrasah hanya berisi ceramah yang panjang, penggunaan metode ceramah
memang tidak selamanya buruk, tetapi ceramah bukan satu-satunya cara yang
dapat membuat proses belajar mengajar berlangsung optimal melainkan
banyak cara yang digunakan agar proses belajar mengajar dapat tercipta
seefektif dan seefisien mungkin, untuk itu seorang guru perlu memiliki
kemampuan dalam menggunakan berbagai metode pembelajaran yang variatif
yang lebih banyak melibatkan peserta didik bukan hanya menjadikan sumber
ilmu pengetahuan sebagai suapan setiap hari sehingga peserta didik tidur dan
bersikap pasif, maka penerapan metode pembelajaran yang tepat sangat
mempengaruhi keberhasilan dalam proses belajar mengajar.

Selain itu, keterkaitan motode pembelajaran dengan materi pelajaran

yang disampaikan oleh guru sangat mempengaruhi kondisi pembelajaran di



dalam kelas, dalam hal ini adalah kreatifitas peserta didik. Dalam mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam, guru hendaknya memiliki metode
mengajar khusus, karena setiap mata pelajaran memiliki karakter yang
berbeda-beda. Sebagaimana mata pelajaran Fiqgih, pelajaran ini menuntut
peserta didik agar terampil dalam ranah kogpnitif, afektif, maupun psikomotor.

Permasalahan yang sering kita jumpai dalam proses belajar mengajar,
khususnya pada mata pelajaran Figih adalah bagaimana cara menyajikan
materi kepada peserta didik secara baik sehingga diperoleh hasil yang efektif
dan efisien. Masalah lain yang sering didapati ialah kurangnya perhatian guru
terhadap variasi penggunaan metode pembelajaran aktif, kreatif dan
menyenangkan yang dikuasai oleh guru dalam upaya peningkatan mutu secara
baik.

Dengan begitu maka metode pembelajaran memiliki peran strategis
dalam keberhasilan proses belajar mengajar. Dalam pembelajaran Fiqih,
seorang guru harus mempunyai strategi dalam mengajar dan diharapkan
mampu menggunakan metode pembelajaran aktif dan kreatif. Yang dimaksud
metode pembelajaran aktif menurut Natawidjaja sebagaimana dikutip oleh
kunandar adalah suatu sistem belajar mengajar yang menekankan keaktifan
peserta didik secara fisik, mental, intelektual, dan emosional guna
memperoleh hasil belajar berupa perpaduan antara aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik.> Sedangkan pembelajaran kreatif dimaksudkan agar guru
menciptakan kegiatan belajar yang beragam, sehingga memenuhi tingkat
kemampuan peserta didik.® Agar peserta didik tidak merasa bosan dan jenuh,
sehingga dengan adanya penerapan metode pembelajaran spontaneous group
discussion diharapkan peserta didik dengan cepat dan mudah memahami
materi pelajaran. Sehingga dalam pelaksanaan proses belajar mengajar
nantinya dapat berjalan secara efektif dan efisien serta menghasilkan out put

yang cerdas dan siap menghadapi tantangan zaman.

2 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

(KTSP) Sukses dalam Sertifikasi Pendidik, Raja Grafindo, Jakarta, 2011, him. 300.

60

® Jamal Ma’mur Asmani, 7 Tips Aplikasi PAIKEM, DIVA Press, Jogjakarta, 2013, him.



Pembelajaran  kooperatif telah menjadi bagian dari strategi
pembelajaran yang dapat diterapkan dan dikembangkan di dalam proses
pendidikan baik di satuan pendidikan madrasah maupun satuan pendidikan
luar madrasah. Pembelajaran kooperatif menuntut peserta didik untuk
berperan aktif di dalam proses pembelajaran. Sehingga peserta didik
diharapkaan mampu berfikir kreatif sehingga bisa mencapai keberhasilan
dalam pembelajaran.

Selama ini pembelajaran Figih di MA Miftahut Thullab Cengkalsewu
Sukolilo Pati, rata-rata hasil belajar peserta didik rendah. Tahun pelajaran
2013/2014 rata-rata prestasi belajar 74,00, tahun pelajaran 2014/2015 rata-rata
prestasi belajar 75,00 dan nilai ini masih di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimal) yang dipatok adalah 76,00.* Hal ini menuntut profesional guru dalam
proses pembelajaran. Dari kenyataan yang ada guru dalam pembelajaran Figih
masih menggunakan metode konvensional yaitu ceramah murni. Dengan metode
ceramah yang monoton peserta didik kurang tertarik dalam proses pembelajaran
dan menjadikan peserta didik rendah dalam prestasi belajar atau hasil belajarnya.
Pelajaran Figih perlu di transformasikan kepada peserta didik karena di
dalamnya mengajarkan tentang hukum Islam dan tata cara mengamalkanya,
tata cara beribadah, muamalah, serta dijadikan sebagai pegangan dalam
menjalani perkembangan zaman tanpa melupakan kehidupan Akhirat.

MA Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati merupakan salah
satu madrasah yang pengajarannya sekarang ini sudah menerapkan model
pembelajaran kooperatif berupa metode spontaneous group discussion,
beberapa mata pelajaran sudah menggunakan model pembelajaran kooperatif
termasuk mata pelajaran Figih yang dalam pembelajarannya menggunakan
metode spontaneous group discussion. Dengan penggunaan metode
spontaneous group discussion pada mata pelajaran Figih ini telah banyak
memberikan hasil yang positif dalam proses pembelajaran peserta didik secara

lebih aktif dan kreatif. Salah satu contoh pembelajaran dengan menggunakan

* Data Hasil Observasi Dengan Kepala Madrasah MA Miftahut Thullab, 12 Desember
2015



metode spontaneous group discussion yang sudah berlangsung di MA
Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati adalah menyusun kelompok
belajar pada mata pelajaran Figih. Peserta didik dibagi kedalam 8 kelompok
yang terdiri dari 4-5 peserta didik, kemudian guru memberikan tugas kepada
peserta didik untuk mendiskusikan suatu bentuk permasalahan secara sepontan
tanpa memberi tahu terlebih dalulu kepada peserta didik jika akan diadakan
diskusi. Setelah diskusi kelompok selesai, guru menyuruh satu persatu
kelompok untuk maju kedepan kelas dan mempresentasikan jawaban yang
diperoleh, apabila masih ada jawaban yang kurang benar, guru bersama-sama
dengan peserta didik membenarkan jawaban tersebut, kemudian guru bersama
dengan peserta didik memberikan penilaian pada tugas yang telah selesai
dikerjakan oleh peserta didik.

Guru perlu mengarahkan pembelajaran dengan menggunakan metode
spontaneous group discussion agar dapat meningkatkan kemampuan peserta
didik dalam proses pembelajaran di MA Miftahut Thullab Cengkalsewu
Sukolilo Pati tahun pelajaran 2015/2016. Maka dari itu guru diharapkan
memilih motode pembelajaran yang tepat. Salah satunya adalah metode
spontaneous group discussion, karena metode ini terjadi interaksi aktif antara
guru dengan peserta didik dan peserta didik dengan peserta didik yang lain.
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk
mengulas dan mengkaji dalam bentuk penelitian dengan judul: Penerapan
Metode Spontaneous Group Discussion pada Mata Pelajaran Figih di MA
Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati Tahun Pelajaran 2015/2016.
. Fokus Peneltian

Fokus dalam penilitian ini meliputi pelaku, aktifas dan tempat yang
berhubungan dengan penerapan metode spontaneous group discussion pada
mata pelajaran Figih di MA Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati yaitu
meliputi beberapa hal sebagai berikut :

Pertama, pelaku yang diteliti dalam penelitian ini adalah kepala

madrasah, seorang guru mata pelajaran Figih dan peserta didik dari perwakilan



kelas XI (sebelas). Kedua, aktifitas yang diteliti yaitu meliputi aktifitas dalam

penerapan metode spontaneous group discussion pada mata pelajaran Figih.

Ketiga Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah di MTs Miftahut

Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan beberapa
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan metode Spontaneous Group Discussion pada mata
pelajaran Figih di MA Miftahut Thullab Tahun Pelajaran 2015/2016?

2. Apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam penerapan metode
Spontaneous Group Discussion pada mata pelajaran Figih di MA Miftahut
Thullab Tahun Pelajaran 2015/2016?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang diajukan di atas, maka tujuan yang
hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui Penerapan Metode Spontaneous Group Discussion
pada mata pelajaran Figih di MA Miftahut Thullab Tahun Pelajaran
2015/2016.

2. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung yang ada dalam
Penerapan Metode Spontaneous Group Discussion pada mata pelajaran
Figih di MA Miftahut Thullab Tahun Pelajaran 2015/2016.

. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini secara konkrit dapat dikategorikan
atas dua manfaat, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. Kedua manfaat
tersebut dipaparkan sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretis

Memberikan kontribusi pemikiran dalam rangka usaha-usaha
pengembangan ilmu pendidikan, khususnya dalam kaitannya dengan
Penerapan Metode Spontaneous Group Discussion pada mata pelajaran
Figih.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Madrasah
Dapat dijadikan suatu masukan bagi MA Miftahut Thullab dan
dapat dipakai sebagai bahan pertimbangan dalam usaha untuk
meningkatkan pembelajaran dengan Metode Spontaneous Group
Discussion pada mata pelajaran Figih sesuai dengan yang diharapkan.
b. Bagi Guru
Sebagai bahan masukan serta informasi bagi guru tentang
Penerapan Metode Spontaneous Group Discussion pada mata
pelajaran Figih di MA Miftahut Thullab Tahun Pelajaran 2015/2016
tersebut dapat tercapai dengan baik.
c. Bagi Peserta Didik
Diharapkan peserta didik dapat meningkatkan ketekunan
belajarnya, dan memperhatikan keseluruhan proses pengajaran di
dalam Kkelas, sehingga Penerapan Metode Spontaneous Group
Discussion pada mata pelajaran Figih dapat berjalan dengan lancar dan
baik.



BAB Il
PENERAPAN METODE SPONTANEOUS GROUP DISCUSSION PADA
MATA PELAJARAN FIQIH

A. Deskripsi Pustaka
1. Metode Spontaneous Group Discussion
a. Pengertian Metode Spontaneous Group Discussion

Metode berasal dari bahasa Yunani, yaitu methodos. Methodos
berasal dari kata “meta” dan “kodos . Meta berarti melalui, sedangkan
hodo berarti jalan. Sehingga, Metode berarti jalan yang harus dilalui
atau cara untuk melakukan sesuatu atau prosedur." Metode menurut
kamus Besar Bahasa Indonesia adalah pengetahuan tentang tata cara
mengerjakan sesuatu atau bahan.* Metode juga diartikan sebagai cara,
yang dalam bekerjanya merupakan alat untuk mencapai tujuan
kegiatan.® Sedangkan pembelajaran adalah pusat kegiatan belajar
mengajar, yang terdiri dari guru dan peserta didik, yang bermuara pada
pematangan intelektual, kedewasaan emosional, ketinggian spiritual,
kecakapan hidup, dan keagungan moral.® Dengan demikian dapat
ditarik kesimpulan bahwa metode pembelajaran adalah suatu cara atau
jalan yang harus dilalui dalam proses kegitan belajar mengajar untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

Dalam pembelajaran kooperatif terdapat banyak sekali metode-
metode pembelajaran, salah satunya adalah metode informal. Metode
informal dalam pembelajaran kooperatif terdiri dari Spontaneous
Group Discussion (SGD) , Numbered Head Together (NHT) ,Team
Product (TP), Think Pair Share (TPS).

! Jamal Ma’mur Asmani, 7 Tips Aplikasi PAIKEM, DIVA Press, Jogjakarta, 2013, him.
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2 Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai
Pustaka, Jakarta 2005, him. 673.

¥ Moeslichatun, Strategi Pembelajaran di Taman Kanak — kanak, Rineka Cipta, Jakarta
1999, him. 7.

# Jamal Ma’mur Asmani, Op. Cit, him. 5.



Salah satu metode pembelajaran kooperatif tipe informal adalah
spontaneous group discussion (SGD). Spontaneous group discussion
adalah metode pembelajaran yang dilakukan secara diskusi secara
spontan tanpa ada pemberitahuan kepada peserta didik sebelumnya.’
tujuan dari metode ini yaitu agar peserta didik memiliki ketrampilan
memecahkan masalah terkait materi pokok dan persoalan yang
dihadapi tanpa ada persiapan sebelumnya atau secara spontan. Ketika
para peserta didik sedang duduk dalam kelompok, maka guru akan
lebih mudah untuk penyampaian pelajaran atau presentasi, untuk
mendiskusikan apa yang dimaksud dari sesuatu, mengapa sesuatu itu
bisa bekerja, atau bagaimana cara terbaik dalam menyelesaikan sebuah
masalah, dan waktu yang diperlukan peserta didik untuk melakukan
tugas tersebut bisa bervariasi dari mulai hanya beberapa menit sampai
satu sesi pelajaran penuh sampai jam pelajaran berakhir.’

Teknik pelaksanaan metode spontaneous group discussion
sederhana, yaitu dengan cara meminta peserta didik untuk duduk
berkelompok dan berdiskusi tentang sesuatu. Setelah itu, guru
memanggil kelompok satu persatu untuk mempresentasikan hasil
diskusiannya di depan kelas. Diskusi yang di terapkan dalam metode
spontaneous group discussion ini bisa dilaksanakan hanya dalam
beberapa menit saja atau sepanjang jam pelajaran. Akan tetapi dalam
diskusi spontaneous group discussion dilakukan dengan cara spontan.
Meskipun spontan, diskusi kelompok ini tetap mengharuskan guru
untuk memperhatikan lima elemen pembelajaran kooperatif
independensi  positif, akuntabilitas individu, interaksi promotif,
ketrampilan sosial, dan pemrosesan kelompok.’

> Miftahul Huda, Cooperative Learning, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2013, him. 129.

® Robert E Slavin, Cooperative Learning Teori, Riset Dan Praktik, Nusa Media,
Bandung, 2005, him. 255.

7 Miftahul Huda, Op. Cit, him. 129-130.
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Spontaneous group discussion sebagaimana pembelajaran
kelompok lainnya memiliki unsur-unsur untuk mencapai hasil yang
maksimal, yaitu :

1) Positive interdependence (saling ketergantungan positif)

2) Persoanl responbility (tanggung jawab perseorangan)

3) Face to face promotive interaction (interaksi promotif)

4) Interpersonal skill (komunikasi antaranggota)

5) Group processing (pemrosesan kelompok)®

Unsur yang pertama adalah saling ketergantungan positif.
Unsur ini menunjukkan bahwa dalam pembelajaran kelompok terdapat
dua pertanggung jwaban kelompok. Pertama, mempelajari bahan yang
ditugaskan kepada setiap kelompok. Kedua, menjamin semua anggota
kelompok secara individu untuk mempelajari bahan yang telah
ditugaskan tersebut.

Beberapa cara membangun saling ketergantungan positif yaitu:
1) Menumbuhkan perasaan kepada peserta didik bahwa dirinya

terintegrasi dalam kelompok, pencapaian tujuan akan terjadi jika
semua anggota dalam kelompok mencapai tujuan. Peserta didik
juga harus bekerja sama untuk dapat mencapai tujuan dengan cara
membangun kebersamaan. Karena jika dalam suatu kelompok
tidak ada rasa kebersamaan, tujuan yang mereka inginkan tidak
akan tercapai.

2) Mengusahakan agar semua anggota kelompok bisa mendapatkan
penghargaan yang sama jika kelompok mereka berhasil mencapai
tujuan.

3) Mengatur sedemikian rupa sehingga setiap peserta didik dalam
kelompok hanya mendapatkan sebagian dari keseluruhan tugas

kelompok. Artinya, mereka belum dapat menyelesaikan tugas

8 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori & Aplikasi Paikem, Pustaka Pelajar,
Yogyakarta, 2014, him. 58.
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secara sempurna, sebelum mereka menyatukan perolehan tugas
mereka menjadi satu.

4) Setiap peserta didik diberi tugas atau peran yang saling mendukung
dan saling berhubungan, saling melengkapi, dan saling terikat
dengan peserta didik lain dalam kelompok. Sehingga dalam suatu
kelompok terjadi suatu ketergantungan, artinya jika tugas yang
diberikan belum selesai maka tugas mereka belum selesai.

Unsur kedua vyaitu tanggung jawab individual.
Pertanggungjawaban ini muncul jika dilakukan pengukuran terhadap
keberhasilan kelompok. Tujuannya adalah membentuk agar semua
anggota kelompok menjadi pribadi yang kuat. Tanggung jawab
perseorangan merupakan kunci untuk menjamin semua anggota yang
diperkuat oleh kegiatan belajar bersama. Artinya, setelah mengikuti
kelompok belajar bersama, anggota kelompok harus dapat
menyelesaikan tugas yang sama.

Beberapa cara menumbuhkan tanggung jawab perseorangan
adalah :

1) Hindari kelompok belajar yang terlalu besar;

2) Melakukan assesmen terhadap setiap peserta didik;

3) Memberi tugas kepada peserta didik, yang dipilih secara random
untuk mempresentasikan hasil kelompoknya kepada guru maupun
kepada seluruh peserta didik dikelas;

4) Melaksanakan pengamatan terhadap setiap kelompok dan mencatat
frekuensi individu dalam membantu kelompok;

5) Memberikan tugas kepada seorang peserta didik untuk berperan
sebagai pemeriksa dikelompoknya;

6) Menugasi peserta didik untuk mengajari temannya yang belum
begitu faham dengan tugas yang diberikan kepadanya.®

Unsur ketiga adalah interaksi promotif. Unsur ini penting

karena dapat menghasilkan saling ketergantungan positif. Ciri-ciri
interaksi promotif dalah :

1) Saling membantu secara efektif dan efesien;

2) Saling memberi informasi dan sarana yang diperlukan;

3) Memproses informasi bersama secara lebih efektif dan efesien;

® Ibid, him. 60.
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4) Saling mengingatkan satu sama lain;

5) Saling membantu dalam merumuskan dan mengembangkan
argumentasi serta meningkatkan kemampuan wawasan terhadap
masalah yang dihadapi;

6) Saling percaya satu sama lain;

7) Saling memotivasi untuk memperoleh keberhasilan bersama dan
untuk mencapai tujuan.

Unsur keempat adalah keterampilan sosial.  Untuk
mengkoordinasikan kegiatan peserta didik dalam pencapaian tujuan
peserta didik harus :

1) Saling mengenal dan mempercayai antar anggota dalam kelompok;

2) Mampu berkomunikasi secara akurat dan tidak ambisius.

3) Saling menerima dan saling mendukung;

4) Mampu menyelesaikan konflik secara konstruktif dengan baik.

Unsur kelima adalah pemrosesan kelompok. Pemrosesan
mengandung arti menilai. Melalui pemrosesan kelompok dapat
diidentifikasi melalui urutan atau tahapan kegiatan kelompok dan
kegiatan dari anggota kelompok. Siapa di antara anggota kelompok
yang sangat membantu dan siapa yang tidak membantu. Tujuan dalam
pemrosesan kelompok adalah meningkatkan efektivitas anggota dalam
memberikan kontribusi terhadap kegiatan kolaboratif untuk mencapai
tujuan kelompok. Ada dua tingkat pemrosesan yaitu kelompok kecil
dan kelas secara keseluruhan.™

b. Tujuan Metode Spontaneous Group Discussion

Sebagai metode belajar, belajar kelompok diskusi seperti
Spontaneous Group Discussion mengandung tujuan yang ingin
dikembangkan. Tujuan diskusi atau spontaneous group discussion
antara lain :

1) Agar peserta didik berbincang-bincang dengan teman

sekelompoknya untuk memecahkan masalah-masalah sendiri.

19 1hid, him. 61.
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2) Agar peserta didik berbincang-bincang mengenai masalah-masalah
apa saja yang berhubungan dengan kehidupan mereka sehari-hari,
dengan kehidupan mereka di sekolah, dengan sesuatu yang terjadi
di lingkungan sekitar mereka dan sebagainya. Sehingga dapat
bersama-sama menemukan solusi yang tepat yang bisa digunakan
dalam memecahkan masalah.

3) Agar peserta didik berbincang-bincang mengenai pelajaran di kelas
dengan maksud saling mengoreksi tentang pemahaman mereka atas
pelajaran yang diterimanya, dan jika ada peserta didik yang belum
paham, maka peserta didik yang lain bisa mengajarinya sehingga
masing-masing anggota memperoleh pemahaman yang lebih
baik.**

Menurut Assumta Rmumanti sebagaimana dikutip oleh
Bambang Syamsul Arifin'? dikatakan bahwa tujuan diskusi kelompok
seperti spontaneous group discussion adalah :

1) Untuk memecahkan suatu masalah dan untuk penentuan kebijakan;

2) Menambah kejelasan dengan meningkatkan pengertian. Dalam
diskusi terjadi pertukaran pikiran dan gagasan antara dua
kelompok, dilaksanakan secara bebas, teratur, dan sistematis untuk
mendapatkan  kejelasan dan kesamaan pendapat, adanya
kesepakatan, dan kecocokan pikiran di antara anggota kelompok.

Langkah-Langkah Penerapan Metode Pembelajaran Spontaneous

Group Discussion

Dalam penerapan metode pembelajaran spontaneous group
discussion ini, guru perlu memperhatikan langkah-langkah
penerapannya agar proses pembelajaran dapat berhasil secara efektif &

efisien. Adapun langkah-langkah tersebut adalah:*®

11

him. 180.

B. Surysuobroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, Bina Aksara, Jakarta, 1997,

12 Bambang Syamsul Arifin, Dinamika Kelompok, CV Pustaka Setia, Bandung, 2015,

him. 141.

Y Miftahul Huda, Op.Cit, him. 129.
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1) Membentuk kelompok secara spontan dan bervariasi, tiap
kelompok terdiri dari 4-5 anggota

2) Pengajar mengemukakan masalah kepada peserta didik, tiap
kelompok diberi masalah yang berbeda.

3) Tiap kelompok melakukan diskusi yang melibatkan semua anggota
kelompok.

4) Tiap kelompok diberi waktu 5-10 menit untuk mempresentasikan
hasil diskusi

5) Setiap peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya,
mengemukakan pendapat, memecahkan masalah dan menanggapi
ide teman dalam spontan group.

6) Di akhir diskusi pengajar memberikan kesimpulan dari diskusi
tersebut dan memberi penghargaan kelompok.

d. Tugas Guru Dalam Diskusi Kelompok Spontaneous
Kekurangmampuan seseorang dalam mengarahkan aktivitas

diskusi dapat menimbulkan berbagai peristiwa yang tidak diinginkan,

mungkin ada beberapa murid yang belum memahami hal-hal yang

didiskusikan. Dapat juga terjadi suasana diskusi yang membosankan

dan tidak bersemangat atau karena pemimpin diskusi yang bertele-tele

sehingga sulit bagi peserta didik untuk mengira-ngira sikap terbaik

yang harus dilakukan. Pemimpin diskusi yang baik dapat mengatasi

kemungkinan-kemungkinan masalah yang akan terjadi, dan sudah

disiapkan tindakan untuk mengatasi hal-hal negatif yang mungkin

timbul dalam diskusi.**

Seorang guru dalam diskusi kelompok mempunyai tugas-tugas
sebagai berikut :

1) Bertindak sebagai pemimpin dalam diskusi, yaitu :

14 Zakiah Darajat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, PT Bumi Aksara , Jakarta,
2001, him. 293.
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a) Menerima pendapat atau pertanyaan dari peserta didik
kemudian dilemparkan kembali kepada peserta didik yang lain
untuk mencari jawabannya;

b) Mengusahakan jalannya diskusi agar tidak terjadi dialog atau
hanya sekedar tanya jawab antara guru dan peserta didik atau
antara dua orang peserta didik saja sehingga diskusi berjalan
dengan monoton.

2) Sebagai moderator yang dapat mengamankan, menolak atau
menyampaikan pendapat dan usul-usul kepada peserta diskusi,
tugasnya yaitu :

a) Memberikan kesempatan yang leluasa kepada peserta diskusi
untuk mengemukakan pendapatnya kepada peserta diskusi
yang lain;

b) Dapat juga bertindak sebagai pengatur lalu lintas jalannya
diskusi, yang tugasnya :

1) Mencegah anggota atau peserta diskusi yang gemar bicara
sehingga menguasai pembicaraan dan waktu yang
digunakan dalam diskusi;

2) Memberikan kesempatan terhadap anggota yang pemalu
dan pendiam untuk berani mengemukakan pendapatnya
dengan cara menunjuknya;

3) Memberikan giliran bicara pada anggota yang lain sehingga
diskusi dapat berjalan secara teratur dan tertib.*

e. Kelebihan Dan Kekurangan Metode Spontaneous Group

Discussion

Belajar dengan menggunakan metode diskusi kelompok seperti

metode spontaneous group discussion juga mempunyai kelebihan dan

kelemahan tersendiri, yaitu:

> Basirudin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, Ciputat Press, Jakarta,
2002, him. 38-39.
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1) Kelebihan :

a) Suasana kelas menjadi bergairah, dimana para peserta didik
akan berusaha untuk mencurahkan perhatian dan pikiran
mereka terhadap masalah yang sedang dibicarakan;

b) Dapat menjalin hubungan sosial antar individu peserta didik
sehingga akan menimbulkan rasa harga diri, toleransi,
demokrasi, berfikir kritis dan sistematis;

c) Hasil diskusi dapat dipahami oleh para peserta didik karena
mereka secara aktif mengikuti perdebatan yang berlangsung
dalam diskusi;

d) Adanya kesadaran para peserta didik dalam mengikuti dan
mematuhi aturan-aturan yang berlaku dalam diskusi merupakan
refleksi kejiwaan dan sikap mereka untuk belajar disiplin dan
bisa menghargai pendapat orang lain.

2) Kelemahan :

a) Adanya peserta didik yang kurang berpartisipasi secara aktif
dalam pelaksanaan diskusi dapat menimbulkan sikap acuh tak
acuh dan tidak ikut bertanggung jawab terhadap hasil diskusi;

b) Sulit meramalkan hasil yang ingin dicapai karena penggunaan
waktu yang terlalu panjang;

c) Para peserta didik mengalami kesulitan mengeluarkan ide-ide
atau pendapat mereka secara ilmiah atau sistimatis.*®

2. Mata Pelajaran Fiqih
a. Pengertian Figih
Figih menurut bahasa artinya pemahaman, sedangkan menurut
istilah berarti pengetahuan diri seseorang tentang apa yang menjadi
haknya dan apa yang menjadi kewajibannya.!” Secara umum figih
adalah suatu ilmu yang mempelajari bermacam-macam syari’at atau

hukum Islam dan berbagai macam aturan hidup bagi manusia, baik

'6Basirudin Usman, Op. Cit, him. 37-38 .
Y7 Satria Effendi, Ushul Figh, Prenada Media, Jakarta, 2014, him 3.
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yang bersifat individu maupun yang berbentuk masyarakat sosial.
Untuk figih dalam arti khusus adalah ilmu yang membahas masalah-
masalah hukum Islam dan peraturan-peraturan yang berhubungan
dengan kehidupan manusia.’® Sehingga dapat ditarik kesimpulan
bahwa pembelajaran mata pelajaran fikih adalah sebagai proses belajar
untuk mengembangkan kreativitas berpikir yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir peserta didik, serta dapat meningkatkan
kemampuan membangun pengetahuan baru yang di dapat dari
pengalaman dalam proses pembelajaran yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari mereka.

Hal ini sesuai dengan komponen pembelajaran secara
kontekstual bahwa dengan mengaitkan materi pembelajaran yang
terdapat dalam kehidupan sehari-hari atau dalam konteks kehidupan
nyata maka proses pembelajaran benar-benar bermakna dan membekas
di benak mereka. Mata pelajaran figih yang merupakan bagian dari
mata pelajaran pendidikan agama di madrasah merupakan hal yang
penting bagi peserta didik yang secara garis besar untuk memahami
pokok-pokok hukum Islam secara terperinci dan menyeluruh, baik
berupa dalil nagli maupun agli serta mengamalkan hukum Islam
dengan benar.

Mata pelajaran figih sebagai bagian dari Pendidikan Agama
Islam (PAI) diterangkan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah upaya
dasar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal,
memahami, menghayati hingga mengimani ajaran agama Islam.*
Dalam hal ini proses pembelajaran fikih di Madrasah Aliyah tidak
terlepas dari perang lembaga Madrasah Aliyah itu sendiri.

'® Nazar Bakri, Figh dan Ushul Figih, Rajawali, Jakarta, 1994, him. 7.
% Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, PT
Remja Rosda Karya, Bandung, 2006, him. 130
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b. Sumber-Sumber Hukum Figih

Figih Islam merupakan kumpulan yang digali oleh para
mujtahid dari dalil-dalil syara’ yang rinci. Sumber-sumber Figih ada

empat, yaitu :

1) Al-Qur’an
Al-Qur’an adalah wahyu Allah swt. yang merupakan
mu’jizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. sebagai
sumber hukum dan pedoman hidup bagi pemeluk Islam. Al-Qur’an
diturunkan untuk dijadikan dasar hukum, dan disampaikan kepada
ummat manusia untuk diamalkan segala perintah-Nya dan

ditinggalkan segala larangan-Nya. Sebagaimana firman Allah :

= p
Artinya : “Maka berpegang teguhlah kamu kepada agama yang
telah diwahyukan kepadamu. Sesungguhnya kamu berada di atas
jalan yang lurus ”.(QS. Az-Zukhruf : 43)
2) As-Sunnah

Sunnah menurut bahasa artinya perjalanan, pekerjaan atau
cara. Sedangkan menurut istilah syara’ adalah perkataan Nabi
Muhammad saw. perbuatan, dan keterangannya yaitu sesuatu yang
dikatakan atau diperbuat oleh sahabat dan ditetapkan oleh Nabi,
tiada ditegurnya sebagai bukti bahwa perbuatan itu tiada terlarang

hukumnya. Sebagaimana firman Allah :

Artinya : “Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, Sesungguhnya ia
telah mentaati Allah. dan Barangsiapa yang berpaling (dari
ketaatan itu), Maka Kami tidak mengutusmu untuk menjadi
pemelihara bagi mereka”.(QS. An-Nisa’, ayat 80)
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3) Ijma’

4)

Iima’ menurut bahasa artinya adalah sepakat, setuju, atau
sepakat. Sedangkan menurut istilah adalah kebulatan pendapat
semua ahli ijtihad umat Muhammad, sesudah wafatnya pada suatu
masa, tentang suatu perkara (hukum). Sebagaimana firman Allah
surat An-Nisa’ ayat 59 :
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, ta'atilah Allah dan
ta'atilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika
kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia
kepada Allah (Al Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-
benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu
IebizrgJ utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.”(Q.S An-Nisa :
59)
Qiyas
Qiyas menurut bahasa artinya mengukur sesuatu dengan
yang lainnya dan mempersamakannya. Sedangakan menurut istilah
ialah menetapkan sesuatu perbuatan yang belum ada ketentuan
hukumnya, berdasarkan sesuatu hukum yang sudah ditentukan oleh
nash, disebabkan adanya persamaan diantara keduanya.

Sebagaimana firman Allah :

Z =0 s '2 _ e _ ,m'/
el Sl Tyeels
Artinya : “Maka ambillah (Kejadian itu) untuk menjadi pelajaran,

’

Hai orang-orang yang mempunyai wawasan” .

%° Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Jumanatul Ali Art, Jakarta,

2005, him. 88
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Qiyas menurut pendapat para ulama adalah hujjah syari’ah

yang keempat sesudah Al-Qur’an, Hadits dan ljma.*

c. Fungsi dan Tujuan Mempelajari Figih

1) Fungsi Pengajaran Figih

2)

a)

b)

d)

Menyiapkan pengetahuan tentang ajaran Islam dalam aspek
hukum, baik berupa ajaran ibadah Mu’amalah yang digunakan
sebagai pedoman kehidupan untuk di dunia dan akhirat.
Meningkatkan pengetahuan dan kemampuan mengamalkan
ajaran Islam dan disesuaikan dengan tingkat perkembangan
peserta didik.

Menanamkan sikap dan nilai keteladanan terhadap
perkembangan Syari ‘at Islam.

Meningkatkan keimanan dan ketagwaan peserta didik kepada
Allah SWT serta mampu menangkal hal-hal negatif yang

timbul dari lingkungan atau budaya lain.

Tujuan Pengajaran Figih

Tujuan pengajaran Figih di Madrasah sebagaimana yang

tercantum dalam kurikulum adalah memberikan bekal pengetahuan

dan kemampuan mengamalkan ajaran Islam dalam aspek hukum

baik berupa ajaran ibadah maupun Mu amalah dalam rangka

membentuk manusia yang beriman dan bertagwa kepada Allah

SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi dan

masyarakat, berbangsa dan bernegara, serta untuk melanjutkan

pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

17-40.

2! Moh. Rifa’i, llmu Figih Islam Lengkap, PT Karya Toha Putra, Semarang, 2011, him.
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Hal yang menjadi dasar dan pendorong bagi umat Islam
untuk mempelajari Figih adalah :

a) Untuk mencari kebiasaan paham dan mengerti dari agama
Islam.

b) Untuk mempelajari hukum-hukum Islam yang berhubungan
dengan kehidupan manusia.

c) Untuk para kaum muslimin harus bertafaqqur, artinya
memperdalam pengetahuan dalam hukum-hukum agama Islam
baik dalam bidang akidah dan akhlak maupun dalam bidang
ibadat dan mu’amalat.?

Maka dari itu semua makhluk hidup harus dikendalikan
dari norma-norma agama agar dalam hidup tidak terjadi hal yang
sesat menyesatkan melainkan halnya perbuatan yang dikendalikan
dan terkendali sesuai dengan sumber-sumber agama seperti Al-
Qur’an dan Hadits bagi umat Islam. Pendapat ini sesuai Firman
Allah Surat At-Taubah ayat 122:
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Artinya: “Tidak sepatutnya bagi mu'minin itu pergi semuanya (ke
medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di
antara mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan
mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada

kaumnya apabila mereka telah kembali kepadan%/a, supaya mereka
itu dapat menjaga dirinya.(Q.S At-Taubah: 122)*

Lebih jelasnya, tujuan mempelajari Figih adalah ilmu yang
menerapkan hukum syara’ pada setiap perkataan dan perbuatan

mukallaf.

22A. Syafi’I Karim, Figih-Ushul Figih, CV Pustaka Setia, Bandung, 2001, him.53.
% Departemen Agama RI,0p.Cit, him. 207.
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d. Ruang Lingkup Pembelajaran Figih
Pembagian Fiqih oleh para ulama’ atas dasar bidang kajian ini
sesungguhnya hanya untuk memudahkan dalam pembahasan, karena
pada hakekatnya ilmu Islam itu satu kesatuan. Tidak ada ilmu Islam
yang berdiri sendiri, satu dengan yang lain selalu ada hubungan, baik
secara substansial maupun fungsional.?* Secara garis besar ruang
lingkup mata pelajaran Figih mencakup tiga dimensi waktu yaitu :

1) Dimensi pengetahuan Figih (knowledge) yang mencakup dalam
bidang ibadah dan muamalah, materi pengetahuan Figih meliputi
pengetahuan tentang thaharah, shalat, dzikir, puasa, zakat, haji,
umroh, makanan, minuman, binatang haram atau halal, qurban
dan agigah.

2) Dimensi ketrampilan Figih (figih skill) dalam ketrampilan Figih
meliputi ketrampilan ibadah mudhoh, memilih dan menkomsumsi
makanan dan minuman yang halal, melakukan kegiatan muamalah
dan sesama manusia berdasarkan syari’at Islam, memimpin,
memelihara lingkungan.

3) Dimensi nilai-nilai Figih (figih values) dalam nilai-nilai Figih
mencakup penghambaan kepada Allah (za 'abud), penguasaan atas
nilai religius, disiplin, percaya diri, komitmen, norma dan moral
luhur, nilai keadilan, demokrasi, toleransi, kebebasan, individual.

3. Metode Spontaneous Group Discussion pada Mata Pelajaran Figih
Pembelajaran dapat diartikan sebagai perubahan dalam hal
kemampuan, sikap dan perilaku dari seorang peserta didik yang relative
permanen sebagai akibat dari pengalaman atau pelatihan. Perubahan dari
kemampuan yang hanya berlangsung sekejap dan kemudian kembali
kepada perilaku semula, menunjukkan bahwa belum terjadi perubahan
peristiwva pembelajaran walaupun mungkin terjadi sebuah proses

pengajaran.

2 Yasin dan Sholikhul Hadi, Figih Ibadah, STAIN, Kudus, 2008, him. 9.
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Tugas dari seorang guru adalah membuat proses pembelajaran pada
peserta didik agar berlangsung secara efektif. Komponen yang paling
lumrah dari pekerjaan guru adalah mengajar sementara itu pekerjaan dari
peserta didik adalah belajar. Akan tetapi pekerjaan guru bukanlah semata-
mata “mengajar” melainkan juga harus mengerjakan berbagai hal yang
bersangkut paut dengan pendidikan murid, demikian halnya dengan
peserta didik, peserta didik bukan hanya sebatas “belajar” dalam artian
peserta didik adalah salah satu komponen manusia yang menempati posisi
sentral dalam proses belajar mengajar di kelas. Peserta didik sebagai pihak
yang ingin meraih tujuan, ingin mencapai hasil secara optimal.

Jadi dalam proses belajar mengajar yang perlu diperhatikan adalah
peserta didik, bagaimana keadaan dan kemampuannya. Sebuah pendapat
yang menyatakan bahwa peserta didik itu hanya diibaratkan seperti kertas
putih yang dapat ditulisi sesuka hati oleh gurunya adalah salah, karena
sesuai dengan perkembangan dan perubahan zaman, proses belajar
mengajar semata-mata tidak hanya gurunya yang aktif dan peserta didik
hanya bertugas mendengarkan ceramah dari guru akan tetapi peserta
didiklah yang harusnya aktif. Seorang guru seharusnya memberikan
kesempatan untuk berfikir dan berbicara, namun disini bukan berarti peran
dari seorang guru menjadi pasif dalam proses belajar mengajar akan tetapi
dalam proses belajar mengajar dengan menggunakan metode spontaneous
group discussion ini seorang guru hanya sebagai fasilitator.

Metode spontaneous group discussion itu sendiri adalah salah satu
strategi pembelajaran aktif yang menginstruksikan peserta didik untuk
melakukan aktivitas-aktivitas belajar seperti mencari makna sesuatu,
mencari alasan tentang peristiwa tertentu, aatau memecahkan suatu
masaalah.

Suatu pembelajaran bisa dikatakan aktif, inovatif, kreatif &
menyenangkan jika terjadi perubahan tingkah laku yang muncul dalam
proses belajar mengajar berdasarkan rancangan guru, indikator tersebut

dapat dilihat dari 5 segi, yaitu:



1)

2)

3)

4)

5)
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Segi peserta didik

a) Keinginan, keberanian menampilkan minat, kebutuhan dan
permasalahan yang dihadapinya.

b) Keinginan dan keberanian serta kesempatan untuk berpartisipasi
dalam kegiatan persiapan, proses, dan kelanjutan belajar.

c) Penampilan berbagai usaha belajar dalam menjalani dan
menyelesaikan kegiatan belajar sempai mencapai hasil.

d) Kemandirian dalam belajar.

Segi guru

a) Usaha untuk mendorong, membina gairah belajar dan
berpartisipasi dalam proses pengajaran secara aktif.

b) Peranan guru yang tidak mendominasi dalm kegiatan belajar
peserta didik.

c) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk belajar menurut
cara dan keadaan masing-masing.

d) Menggunakan berbagai macam metode mengajar yang bervariasi
dan menggunakan pendekatan multi media.

Segi program tampak hal-hal berikut

a) Tujuan pengajaran sesuai dengan minat, kebutuhan serta
kemampuan peserta didik.

b) Program cukup jelas bagi peserta didik dan menantang peserta
didik untuk melakukan kegiatan belajar.

Segi situasi menampakkan hal-hal berikut;

a. Hubungan erat antara guru dan peserta didik, hubungan antar
peserta didik satu dengan yang lain, guru dengan guru, Serta
dengan unsur pimpinan sekolah.

b. Peserta didik bergairah dalam melaksanakan proses pembelajaran.

Segi sarana belajar tampak adanya
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a) Sumber belajar yang cukup dan memadai.
b) Fleksibilitas waktu bagi kegiatan belajar.
¢) Dukungan media yang digunakan dalam pembelajaran.
d) Kegiatan belajar di alam maupun di luar kelas.®
Penerapan metode spontaneous group discussion dapat diterapkan
dalam pembelajaran Figih dengan cara kelas dibagi dalam beberapa
kelompok secara spontan, hal ini dikarenakan materi pelajaran Figih
bertujuan untuk membekali anak dengan pengetahuan dan pemahaman
serta kemampuan mengamalkan ajaran Islam dalam aspek hukum baik
berupa ajaran ibadah maupun Mu’amalah dalam rangka membentuk
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT serta berakhlak
mulia dalam kehidupan pribadi dan masyarakat, berbangsa dan bernegara,
serta untuk melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Oleh
karena itu, seorang guru tidak hanya saja sekedar mengajarkan konsep-
konsep saja, akan tetapi bagaimana seorang guru harus menciptakan suatu
proses pembelajaran figih menjadi menyenangkan dan bermakna bagi
peserta didik.
B. Hasil Penelitian Terdahulu
Untuk menunjukkan posisi dalam penelitian ini belum ada, maka
penelitiakan memaparkan tulisan yang sudah ada. Dari sini nantinya peneliti
akan jadikan sebagai teori dan sebagai perbandingan dalam mengupas
berbagai permasalahan penelitian ini, sehingga memperoleh penemuan baru
yang otentik. Diantaranya peneliti paparkan sebagai berikut:

1. Skripsi yang ditulis oleh Ratih Damayanti (2012) dengan judul
“Peningkatan Aktivitas Belajar Matematika Dengan Metode Spontaneous
Group Discussion (PTK pada Kelas VII C SMP Negeri 1 Karanganyar)”.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ratih Damayanti yaitu mengenai
penerapan pembelajaran metode spontaneous group discussion dalam

upaya perbaikan pada aktifitas belajar pelajaran matematika pada peserta

> Ahmad Tafsir, Meodologi Pengajaran Agama Islam, PT Remaja Rosdakarya,

Bandung, 2008, him. 146.
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didik. Peningkatan yang terjadi adalah pengingkatan peserta didik dalam
bertanya dan mengemukakan pendapat, memecahkan masalah dan mampu
menanggapi ide teman ketika diskusi.

2. Skripsi yang ditulis oleh Agus Budhiarto (2012) dengan judul
“implementasi metode spontaneous group discussion pada mata pelajaran
matematika dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VIII A
SMP Negeri 23 semarang. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Agus
Budhiarto yaitu mengenai pengaplikasian metode spontaneous group
discussion yaitu terjadi peningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran Matematika dan terjadi peningkatan kreativitas belajar pada
peserta didik.

3. Skripsi yang ditulis oleh Rohmah Sulistyowati (2014) dengan judul
“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Spontaneous Group
Discussion (SGD) Terhadap Ketrampilan Berkomunikasi Dan Hasil
Belajar Peserta didik Kelas X SMA Negeri 1 Pertanahan Purwokwerto”.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rohmah Sulistyowati yaitu adanya
pengaruh yang terjadi pada peserta didik dalam ketrampilan
berkomunikasi dan hasil belajar peserta didik dalam penerapan metode
spontaneous group discussion.

Dari ketiga penelitian terdahulu yang sudah dilakukan sebelumnya,
penelitian yang diteliti memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti dalam skripsi ini. Persamaan dalam penelitian
skripsi ini dengan penelitian yang sudah dilakukan adalah sama-sama dalam
hal meneliti tentang metode pembelajaran kooperatif learning tipe spontanious
group discussion. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian yang dilakukan
sebelumnya melaksanakan penelitian pada mata pelajaran matematika,
sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada mata pelajaran figih.

. Kerangka Berpikir

Berawal dari pemaparan di atas, maka dikemukakan kerangka berpikir.
Adapun kerangka berpikir dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:
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Guru

l

Proses Belajar : : Metode Spontaneous
Mengajar Group Discussion

J

Peserta Mata Pelajaran

didik ‘|=> Figih

Berdasarkan skema yang tergambar di atas dapat disimpulkan bahwa
guru adalah seorang yang bertugas menyusun desain pembelajaran dan
dilaksanakan dalam proses pembelajaran. Di dalam kegiatan belajar mengajar
seorang guru harus pandai memilih metode yang tepat agar tujuan dari
pembelajaran tersebut dapat tercapai dengan maksimal, salah satu diantaranya
adalah dengan menggunakan metode spontaneous group discussion. MA
Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati dalam proses pembelajarannya
menerapkan metode spontaneous group discussion. Dengan metode
spontaneous group discussion ini khususnya pada mata pelajaran Figih
diharapkan tidak hanya transfer of knowledge melainkan peserta didik
mempunyai pemahaman yang nyata serta juga mampu mengaplikasikan

materi yang telah di dapat dalam kehidupan sehari-hari.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti
kegiatan penelitian dengan ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan
sisitematis. Rasional berarti kegiatan ini dilakukan dengan cara-cara masuk
akal. Empiris berarti cara-cara yang dapat diamati oleh indra manusia
sehingga orang lain dapat mengamati cara-cara yang dilakukan. Sistematis
berarti cara-cara yang digunakan dalam penelitian itu menggunakan langkah-
langkah tertentu yang bersifat logis. Jadi metode penelitian dapat diartikan
sebagai cara ilmiah mendapatkan data yang masuk akal, dapat diamati oleh
indra manusia serta menggunakan langkah-langkah yang masuk akal.

Berdasarkan pengertian diatas dapat dijelaskan oleh peneliti bahwa
yang dimaksud dengan metode penelitian adalah cara yang digunakan untuk
melaksanakan penelitian atau research. Adapun dalam hal ini peneliti
menggunakan jenis penelitian yang dilakukan dalam lapangan atau penilitian
lapangan (field research). Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field
research), karena data-data yang diperlukan untuk menyusun karya ilmiah ini
diperoleh dari MA Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati. Sedangkan
sifat penelitian ini adalah penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang dilakukan
untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih
(independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan antara
variabel satu dengan variabel yang lain.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif yaitu metode penelitian yang digunakan untuk meneliti
pada kondisi obyek alamiah (natural setting) dimana peneliti sebagai

instrument kunci. Teknik pengumpulan data dalam pendekatan kualitatif

! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R
&D), Alfabeta, Bandung, 2014, him. 3.
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diantaranya adalah dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data
bersifat induktif, hubungan peneliti dengan yang diteliti independen, supaya
terbangun obyektivitas, dapat diklasifikasikan konkrit, teramati dan terukur,
dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada
generalisasi.? Jadi penelitian kualitatif ini lebih menekankan makna dari
metode spontaneous group discussion pada mata pelajaran Figih.

Oleh karena itu, untuk mengungkapkan makna dari fakta yang ada,
dilakukan dengan menghimpun data dalam keadaan yang sewajarnya,
mempergunakan cara bekerja yang sistematik, terarah dan dapat
dipertanggungjawabkan sehingga tidak kehilangan sifat ilmiahnya.
Pendekatan kualitatif ini dapat dipandang sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati.®

Sedangkan peneliti yang menjadi instrumen kunci dimaksudkan, dalam
memahami penerapan metode spontaneous group discussion pada mata
pelajaran Figih di MA Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati. Peneliti
menjadi instrumen penelitian dalam menggali data-data yang berkaitan dengan
permasalahan penelitian. Keontentikkan, keabsahan dari data-data yang
didapatkan adalah murni dari usaha peneliti, bukan angket sebagai instrument
utama pada penelitian kuantitatif.

B. Sumber Data

Setiap penelitian ilmiah memerlukan data dalam memecahkan masalah
yang dihadapinya. Data harus diperoleh dari sumber data yang tepat, agar data
yang terkumpul relevan dengan masalah yang diteliti sehingga tidak
menimbulkan kekeliruan. Adapun data penelitian ini dapat dikelompokkan
menjadi 2 (dua), yaitu:

2 Sugiyono,Memahami Penelitian Kualitatif,Alfa Beta, Bandung, 2005,him. 1.
% Lexy J. Moloeng,Metodologi Penelitian Kualitatif, Remaja Rosda Karya, Bandung,
1993,him.3.
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1. Data Primer
Data primer atau data tangan pertama adalah sumber data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul data. dari subyek penelitian
melalui observasi, wawancara dan alat lainnya.”
Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari kepala madrasah,
seorang guru mata pelajaran Figih dan peserta didik dari perwakilan kelas
XI (sebelas) MA Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati.
2. Data Sekunder
Data sekunder atau data tangan kedua merupakan sumber yang
tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat
orang lain atau lewat dokumen.> Dalam hal ini data sekunder diperoleh
dari sumber lain yang berguna sebagai penunjang bagi data primer dari
segi sumber tertulis dapat dibagi atas sumber dari buku, sumber data dari
arsip, dokumen pribadi dan dokumen resmi. Sedangkan sumber data
tambahan atau sumber tertulis yang digunakan peneliti dalam penelitian
ini, terdiri dari dokumen yang meliputi sejarah pembelajaran metode
spontaneous group discussion, struktur organisasi, keadaan peserta didik
ketika belajar menggunakan metode spontaneous group discussion, serta
keadaan sarana dan prasarana yang digunakan dalam pembelajaran
menggunakan metode spontaneous group discussion di MA Miftahut
Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati.
C. Lokasi Penelitian
Madrasah Aliyah Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati dalam
pembelajarannya sudah menerapkan pembelajaran kooperatif. Salah satu yang
digunakan adalah metode spontaneous group discussion. Maka dari itu,
peneliti memutuskan untuk melaksanakan penelitian di Madrasah Aliyah

Miftahut Thullab Cengkalsewu Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati.

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R
&D), Op. Cit, him. 193.
® Ibid,hIm. 193.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan bagian utama dalam metodologi
penelitian kualitatif. Karena dengan teknik-teknik inilah, data digali dan
dikumpulkan.® Adapun metode pengumpulan data yang dipakai dalam
penelitian ini meliputi:
1. Observasi
Metode Observasi yaitu metode yang mengamati dengan sengaja,
teliti dan sistematis. Observasi ada empat macam, Yyaitu observasi
partisipasi aktif, observasi partisipasi pasif, observasi partisipasi moderat,
dan observasi partisipasi lengkap.” Metode yang digunakan peneliti adalah
observasi partisipasi pasif yaitu peneliti datang ditempat kegiatan orang
yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.® Metode ini
digunakan untuk memperoleh data dengan mengamati penerapan metode
spontanious group discussion pada mata pelajaran Figih di MA Miftahut
Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati Tahun Pelajaran 2015/2016 dengan
segala aspek pendukungnya.
2. Wawancara
Metode wawancara atau interview yaitu pertemuan dua orang
untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.’ Wawancara peneliti
ajukan kepada kepala madrasah, seorang guru mata pelajaran Figih dan
peserta didik dari perwakilan kelas XI (sebelas) MA Miftahut Thullab
Cengkalsewu Sukolilo Pati.
Adapun jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara bebas terpimpin atau semi terstruktur, yakni peneliti
menyiapkan kerangka pertanyaan sebelum wawancara, hanya saja dalam

pelaksanaanya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara

® Andi Prastowo, Menguasai Teknik-Teknik Koleksi Data Penelitian Kualitatif, DIVA
Press, Yogyakarta, 2010, him. 310.

” Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R
&D), Op. Cit.,him. 312.

® Ibid, him. 312.

® Ibid, him. 317
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terstruktur. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk menemukan
permasalahan secara terbuka, di mana pihak yang ingin diajak wawancara
diminta pendapat dan ide-idenya. Wawancara dalam hal ini dimaksudkan
untuk memperoleh informasi tentang hal-hal yang berkaitan dengan pokok
penelitian ini yaitu tentang penerapan metode spontaneous group
discussion pada mata pelajaran Figih di MA Miftahut Thullab
Cengkalsewu Sukolilo Pati dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan
secara langsung kepada Kepala Madrasah, seorang guru mata pelajaran
Figih dan peserta didik dari perwakilan kelas XI (sebelas) MA Miftahut
Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati.
3. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal yang
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, agenda
dan sebagainya.'®

Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh data berupa realitas
penerapan metode spontaneous group discussion yang berupa diskusi
kelompok yang diterapkan secara spontan. Selain itu, metode spontaneous
group discussion ini peneliti gunakan untuk memperoleh data berupa
realitas kondisi objektif MA Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati
meliputi letak geografis dan sejarah berdirinya, struktur organisasi,
keadaan guru, peserta didik serta keadaan sarana pra sarana serta foto-foto
atau dokumen yang membuktikan pelaksanaan metode spontaneous group
discussion pada mata pelajaran Figih di MA Miftahut Thullab
Cengkalsewu Sukolilo Pati.

E. Uji Keabsahan Data
Dalam penelitian ini, pengujian kredibilitas dilakukan melalui:
1. Perpanjangan Pengamatan

Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke

lapangan, melakukan pengamatan, dan wawancara lagi dengan sumber

data yang pernah ditemui maupun yang baru. Dengan perpanjangan

19 Syharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian, Rineka Cipta, Jakarta, 2002,hlm. 234,
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pengamatan ini, berarti hubungan peneliti dengan narasumber akan
semakin akrab, saling terbuka, dan saling mempercayai, sehingga tidak
ada informasi yang disembunyikan lagi.**

Dengan perpanjangan pengamatan ini, peneliti mengecek kembali
apakah data yang telah diberikan selama ini merupakan data yang sudah
benar atau tidak. Apabila data yang diperoleh dari MA Miftahut Thullab
Cengkalsewu Sukolilo Pati selama ini setelah dicek kembali pada sumber
data asli atau sumber data lain ternyata tidak benar, maka peneliti
melakukan pengamatan lagi di MA Miftahut Thullab Cengkalsewu
Sukolilo Pati secara lebih luas dan mendalam sehingga diperoleh data
yang pasti kebenarannya.

2. Meningkatkan Ketekunan

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara
lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut, maka
kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan
sistematis.'® Pengujian kredibilitas dengan meningkatkan ketekunan ini
dilakukan dengan cara peneliti membaca seluruh catatan penelitian secara
cermat, sehingga dapat diketahui kesalahan dan kekurangannya. Demikian
juga dengan meningkatkan ketekunan, maka peneliti dapat memberikan
deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati di MA
Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati.

3. Triangulasi

Berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat dan
berkesinambungan. Dengan cara ini maka kepastian data akan direkam
secara pasti dan sistematis. Triangulasi ada 3 (tiga) macam, yaitu:*®
a. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber untuk menguji sahnya data dilakukan

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa

1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R
&D), Op. Cit, him. 369.

2 Ibid, him. 370.

" Ibid, him. 372.
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sumber.!* Dalam kaitannya dengan pengujian sahnya data, peneliti
menggunakan triangulasi sumber dengan cara mengajukan wawancara
kepada Kepala Madrasah, seorang Guru mata pelajaran Figih, dan
peserta didik dari perwakilan kelas dan XI (sebelas) MA Miftahut
Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati terkait tentang penerapan metode
spontaneous group discussion pada mata pelajaran Figih di MA
Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati, dari berbagai nara
sumber diharapkan terdapat sinkronisasi jawaban yang menunjukkan
kebenaran penerapan metode spontaneous group discussion pada mata
pelajaran Figih di MA Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati.
b. Triangulasi Teknik (Cara)

Triangulasi teknik untuk menguji keabsahan data dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik
yang berbeda.® Dalam penelitian ini teknik yang digabungkan adalah
teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan sumber data
Kepala Madrasah, seorang Guru mata pelajaran Figih, dan peserta
didik dari perwakilan kelas XI (sebelas) MA Miftahut Thullab
Cengkalsewu Sukolilo Pati. Dari penggabungan berbagai teknik ini
dimaksudkan dapat menunjukkan gambaran penerapan metode
spontaneous group discussion pada mata pelajaran Figih di MA
Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati secara menyeluruh dan
sedetail mungkin.

c. Triangulasi Waktu

Waktu juga sering mempengaruhi keabsahan data. Data yang
dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari belum tentu sama
dengan siang dan sore. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda,
maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan

kepastian datanya.®

% 1bid, him. 373.
5 1bid, him. 373.
18 1bid, him. 374.
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Hal ini dimaksudkan untuk melihat apakah yang dikatakan dari
satu sumber itu benar-benar dari realitas atau sesuatu yang dibuat-buat,
atau untuk mempertajam informasi yang telah didapatkan dalam
penelitian penerapan metode spontaneous group discussion pada mata
pelajaran Figih di MA Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati.

F. Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke
dalam unit-unit, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami
oleh diri sendiri maupun orang lain.*’

Adapun langkah-langkah analisis yang peneliti lakukan adalah sebagai
berikut:
1. Data Reduction (Reduksi Data)

Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya serta
membuang yang tidak perlu.'® Dalam hal ini proses analisis data dimulai
dengan menelaah seluruh data yang telah terkumpul dari berbagai sumber
yaitu wawancara, pengamatan yang sudah dilukiskan dari berbagai
sumber, pengamatan yang sudah dilukiskan dalam catatan lapangan,
dokumentasi pribadi, dokumen resmi dan sebagainya. Data yang banyak
tersebut kemudian dibaca, dipelajari dan ditelaah. Selanjutnya setelah
penelaahan dilakukan maka sampailah pada tahap reduksi data.

Pada tahap ini peneliti menyortir data yang didapatkan dari
penelitian yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan proses belajar mengajar
dalam melakukan administrasi meliputi pembuatan RPP (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran) kegiatan proses belajar mengajar serta

penilaian terhadap tugas-tugas yang diberikan guru kepada peserta didik

7 1bid,him. 335.
18 1bid, him. 338.
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mengenai metode spontaneous group discussion pada mata pelajaran
Figih. Tetapi data yang peneliti sortir adalah data yang tidak berkaitan.
. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah
mendisplay data yang dilakukan dalam bentuk uraian singkat dan bagan.
Yang paling penting untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif
adalah dengan teks yang bersifat naratif.® Dalam hal ini peneliti
menarasikan temuan tentang penerapan metode spontaneous group
discussion berupa diskusi kelompok kecil pada mata pelajaran Figih
diskusi kelompok yang diberikan guru kepada peserta didik pada materi
Fiqih.

. Conclusion Drawing (Verifikasi)

Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan
dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah temuan baru yang
belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambar obyek
yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah
diteliti menjadi jelas.?® Setelah peneliti melaksanakan penelitian
selanjutnya menyajikan data dalam bentuk deskripsi kemudian dianalisis
dan pilah-pilah setelah itu peneliti memberikan kesimpulan bahwa
penerapan metode spontaneous group discussion pada mata pelajaran
Figih dapat terlaksana dengan baik sehingga peserta didik bukan hanya
paham dengan materi yang disampaikan akan tetapi juga dapat
mempraktekkannya dalam kehidupan mereka sehari-hari, penugasan yang
diberikan oleh guru Figih dapat dikerjakan dengan baik, peserta didik
menjadi lebih mempunyai kesempatan luas untuk menunjukkan apa yang
telah dipelajari dalam proses belajar mengajar.

9 1bid, him. 341.
2pid, him. 345.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Umum Madrasah Aliyah Miftahut Thullab Cengkalsewu
Sukolilo Pati
1. Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah Aliyah Miftahut Thullab
Cengkalsewu Sukolilo Pati
Madrasah Aliyah (MA) Miftahut Thullab Sukolilo Pati merupakan
salah satu MA swasta yang ada di wilayah kecamatan Sukolilo, lembaga
ini bernaung di bawah Yayasan Pendidikan Islam Darmoyoso dan
termasuk salah satu lembaga pendidikan yang berlatar belakang agamis.
Madrasah Aliyah Miftahut Thullab berdiri pada tahun 2003, yaitu
diawali dari berdirinya Madrasah Tsanawiyah Miftahut Thullab
Cengkalsewu Sukolilo Pati yaitu pada tahun 1993, maka pengurus yayasan
berusaha untuk melanjutkan pendidikan di bawah naungan yayasan
pendidikan Islam darmoyoso yaitu dengan mendirikan Madrasah Aliyah.
Pada bulan Syawal 1423 H pengurus bersilaturrahim atau sowan
ke mbah KH. Muhsin Malang Jawa Timur, adapun isi dari silaturrahim
tersebut menyampaikan situasi pendidikan di desa Cengkalsewu dan
sekitarnya termasuk MTs Miftahut Thullab yang sudah berjalan lancar dan
diakui masyarakat. Untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang berikutnya,
banyak peserta didik dari masyarakat yang kurang mampu untuk
melanjutkan pendidikannya. Kemudian Pengurus berusaha menampung
anak yang tidak mampu meneruskan pendidikannya pada suatu lembaga
yang lebih tinggi di tempat lain. Dengan silaturrohim tersebut di atas,
maka Si mbah KH. Muhsin Malang memberi izin dan merestui
memudahkan pengurus dapat mendirikan pendidikan yang lebih tinggi dari
MTs yaitu MA.
Setelah pulang dari silaturrahim, pengurus bermusyawarah untuk
rencana meneruskan dawuh Mbah KH Muhsin. Kemudian pada tanggal 10
Dzulhijjah 1423 jam 10.00 dirumah KH. Ahmad Su’udi,A.Ma.

37
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musyawarah menindak lanjuti dawuh Si Mbah Muhsin, dengan beberapa
petimbangan maka cengkalsewu siap mendirikan MA untuk menampung
anak yang kurang mampu meneruskan ke pendidikan yang lebih tinggi
(MA).

Kemudian pada tanggal 17 Robiul Awal 1424 H / 19 Mei 2003 jam
13.30 dirumah pak H. Jalil musyawarah menindaklanjuti musyawarah
tanggal 10 Dzulhijjah 1423 H, Musyawarah tersebut di pimpin oleh bapak

Asmuni, yang memutuskan :

Mendirikan Madrasah Aliyah

Nama : Miftahut Thullab

Tempat . di lokasi MTs MTB

Waktu : masuk pagi (pukul 07.00 WIB)

Ruang MTs yang kosong sebelah utara

Pengurus mengusahakan meja kursi kurang lebih 20-40

Pendaftaran dimulai pada hari rabu 25 Juni 2003 di kantor MTs
Miftahut Thullab

8. Calon kepala MA (Bp.Asmuni, H. Ahmad Su’udi, A.Ma, Sufaa’at,
S.AQ)

Keputusan akhir dilakukan secara aklamasi, mengingat, membagi

SIRSCRNOIE S o Y

dan memutuskan bahwa H. Ahmad Su’udi ditetapkan menjadi kepala MA
MTB periode 2003-2008. Kemudian Rapat dilanjutkan pada rabu malam
kamis 19 Rabiul Awal 1424 H / 21 Mei 2003 dirumah Bpk H. Ahmad
Su’udi, memutuskan bahwa :
Kepala MA MTB : H. Ahmad Su’udi, A.Ma
Waka Kurikulum : Sufa’at S.Ag
Waka Kepeserta didik an : Moh Mudhofir, S.Pd
Waka Tata Usaha : Asmuni
Waka BP : MF. Rozi Bana

Sekarang ini ada beberapa lembaga yang dikelola dibawah
naungan Yayasan Pendidikan Islam Damoyoso, antara lain:
a. RA Masyitoh
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b. RA Isma’iliyah
Cc. MI I’anatul Athfal
d. MTs Miftahut Thullab
e. MA Miftahut Thullab

Demikian sekilas gambaran Madrasah Aliyah Miftahut Thullab
yang beralamatkan di Jalan raya Pati — Purwodadi Km. 20 Desa
Cengkalsewu Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati yang hingga saat ini
masih berusaha menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas baik
dalam bidang akademik maupun non akademik yang tetap berwawaskan
ajaran Islam ‘ala Ahlussunnah wal Jama’ah.

2. Letak Geografis Madrasah Aliyah Miftahut Thullab Cengkalsewu

Sukolilo Pati

Madrasah Aliyah Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati
berada di Pati bagian selatan + 12 KM ke arah utara dari Kecamatan
Sukolilo tepatnya berada di Jalan Pati — Purwodadi Km. 20 Cengkalsewu
Sukolilo Pati. Secara geografis berdirinya Madrasah Aliyah Miftahut
Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati adalah sebagai berikut:
a. Sebelah Utara berbatasan Desa Dermoyo
b. Sebelah Timur berbatasan Desa Duaran
c. Sebelah Selatan berbatasan Desa Puri Kedu Mulyo
d. Sebelah Barat berbatasan Desa Kasiyan

Dari aspek ekonomi, mata pencaharian penduduk Cengkalsewu +
6.000 jiwa adalah petani, pedagang, wiraswasta dan buruh tani. Dengan
demikian perekonomian di Desa Cengkalsewu Kecamatan Sukolilo
Kabupaten Pati dikatakan normal sehingga tingkat pendidikan mereka
tidak begitu rendah. Rata-rata mereka berpendidikan Madrasah
Tsanawiyah atau Sekolah Menengah Pertama sebagian kecil
berpendidikan Madrasah Ibtidaiyah atau Sekolah Dasar dan Madrasah
Aliyah atau Sekolah Menengah Atas serta pondok pesantren.

! Dokumentasi MA Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati Tahun Pelajaran
2015/2016.
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Lokasi tersebut sangat ideal untuk proses pembelajaran, karena
lokasi madrasah berada di tengah pemukiman warga, dipinggir jalan raya,
dekat dengan persawahan penduduk, karena lokasinya berada di tengah-
tengah desa Cengkalsewu Sukolilo Pati. Mengenai lingkungan masyarakat
sekitar Madrasah Aliyah Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati
tergolong masyarakat yang agamis, karena mayoritas penduduk beragama
Islam. 2
. Visi, Misi dan Tujuan Madrasah Aliyah Miftahut Thullab
Cengkalsewu Sukolilo Pati
a. Visi Madrasah Aliyah Miftahut Thullab

Menjadi Madrasah yang unggul dalam penguasaan Ilimu
Pengetahuan, Teknologi dan Seni ( IPTEKS ), dan dilandasi Iman dan
Tagwa ( IMTAQ ), yang ditandai dengan lulusan yang berakhlakul
karimah ala ahli Sunnah wal Jamaa’ah dengan penguasaan aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik

b. Misi Madrasah Aliyah Miftahut Thullab
1. Mengamalkan ajaran agama islam ala ahli sunah wal jama’ah
dalam kehidupan sehari — hari.
2. Melaksanakan pembelajaran secara klasikal dan terpadu.
3. Menumbuhkan semangat keunggulan pada seluruh warga sekolah .
4. Menerapkan manajemen yang transparan, professional, dan
partisipatif dengan melibatkan warga sekolah.
5. Menjalin hubungan baik dengan masyarakat.
c. Tujuan Madrasah Aliyah Miftahut Thullab

Tujuan pendidikan di Madrasah Aliyah Miftahut Thullab
Cengkalsewu Sukolilo secara umum tidak lepas dari tujuan pendidikan
nasional, yaitu dengan mengembangkan potensi peserta didik. di
antaranya :

1. Mewujudkan Madrasah yang Islami dan bertafagqohu fi al-din,
berkhlakul karimah, dan berdisiplin.

2 |bid.
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Membangun pendidikan dengan pembekalan ketrampilan dan
pencapaian kualitas Sumber Daya Insani (SDI).

Mempersiapkan peserta didik untuk hidup harmoni sebagai
anggota masyarakat yang berbudaya, sosial, dan menjaga alam
lingkungan yang dijiwai suasana keagamaan.

Membangun peserta didik untuk menjadi manusia yang akrom —
saleh.

Adapun secara spesifik target sasaran yang hendak dicapai

dalam penyelenggaraan pendidikan di Madrasah Aliyah Miftahut

Thullab Cengkalsewu Sukolilo adalah :

1.

10.

11.

Kehadiran Peserta didik, Guru dan pegawai administrasi lebih dari
90%.

Target pencapaian nilai rata-rata UN dan UM minimal 6,0.

30 % lulusan dapat diterima di PTN.

75 % peserta didik dapat membaca dan menulis Al-Qur’an dengan
baik dan benar.

75 % peserta didik dapat melaksanakan praktik ibadah dengan baik
dan benar

75 % peserta didik dapat menghafal Al-Qur’an pada juz Amma
minimal 23 surat dengan baik dan benar.

Ekstra kurikuler Pramuka wajib diikuti oleh peserta didik kelas X
dan XI.

Ekstra kurikuler Rebana dan marcing band dapat menjuarai tingkat
kabupaten dan kegiatan ekstra lainnya dapat menjuarai pada setiap
kegiatan.

10 % peserta didik dapat aktif berbahasa Inggris dan Arab

75 % peserta didik dapat mengoperasikan program pengolah kata,
pengolah angka, desain grafis, presentasi dan jaringan internet
(Microsoft Word , Excel, Corel Draw, Photoshop, Power point
Web design dan Internet).

Penguasaan dan penggunaan intranet.
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12. Peserta didik dapat menghasilkan penelitian sosial, sains dan
teknologi.’

4. Sarana dan Prasarana Madrasah Aliyah Miftahut Thullab

Cengkalsewu Sukolilo Pati

Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor yang
menentukan berhasil atau tidaknya suatu pelaksanaan suatu lembaga
pendidikan. Tanpa adanya sarana dan prasarana tersebut, suatu program
pendidikan tidak akan berjalan dengan lancar, efektif dan efisien. Oleh
karena itu MA Miftahut Thullab sebagai sebuah lembaga pendidikan
formal berusaha secara maksimal dalam hal menyediakan sarana maupun
prasarana yang dibutuhkan dalam hal pelaksanaan pendidikan. Untuk
mengetahui sarana dan prasarana yang disediakan/ yang ada di MA
Miftahut Thullab yaitu sebagai berikut:
a. Perlengkapan.*

Tabel 1
Perlengkapan MA Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati
Tahun Pelajaran 2015/2016.

No | Perlengkapan Jumlah
1 | Komputer 16 Buah
2 | Mesin Ketik 1 Buah
3 | Almari 8 Buah
4 | Meja Kepala Sekolah 1 Buah
5 | Meja Guru 15 Buah
6 | Kursi Guru 30 Buah
7 | Meja dan Kursi Tamu 1 Set

8 | Meja peserta didik 45 buah
9 | Kursi peserta didik 90 buah
10 | Papan Tulis 3 Buah

* Ibid.

* Dokumentasi di MA Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati, Perlengkapan MA

Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati, Tahun Pelajaran 2015/2016.
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11 | Papan Tempel Tugas Individu @ 1x 3 3 Buah
12 | Papan Tempel Tugas Kelompok @ 1 x 3 3 Buah
13 | Majalah Dinding atau Mading 1 Buah
14 | Papan Pengumuman 2 Buah
15 | Tape Recorder 1 Buah
16 | Kipas Angin/f AC@ 1x 3 5/3 Buah
17 | Grafik Absensi Peserta didik 1 Buah
18 | Grafik Daya Serap peserta didik 1 Buah
19 | Papan Profil Sekolah 1 Buah
20 | Papan Data peserta didik atau Jurnal 1 Buah
b. Ruangan.’
Tabel 2

Ruangan MA Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati
Tahun Pelajaran 2015/2016.

No | Ruang Jumlah

1 Kelas 3 Ruang
2 | Perpustakaan 1 Ruang
3 UKS 1 Ruang
4 | Kepala Sekolah 1 Ruang
) Ruang Tamu 1 Ruang
6 Guru 1 Ruang
7 | Ruang Tata Usaha 1 Ruang
8 | Kamar Mandi Guru 1 Ruang
9 | Kamar Mandi peserta didik 6 Ruang
10 | WC. Guru 1 Ruang
11 | WC. Peserta didik 4 Ruang
12 | Masjid 1 Ruang
13 | Gudang 1Ruang

® Dokumentasi di MA Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati, Ruangan MA
Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati, Tahun Pelajaran 2015/2016.
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c. Alat-alat olah raga.®
Tabel 3
Alat-alat olah raga MA Miftahut Thullab Cengkalsewu
Sukolilo Pati Tahun Pelajaran 2015/2016.

No | Perlengkapan Jumlah
1 | Lapangan Volly 1 Buah
2 | Seperangkat alat VVolly 3 Buah
3 | Lapangan Bulutangkis 1 Buah
4 | Seperangkat alat badminton 4 Buah
5 | Tolak Peluru 1 Buah
6 Lempar Lembing 1 Buah

Dari sarana dan prasarana tabel diatas, sudah sedikit banyak
mendukung proses pembelajaran meskipun belum sepenuhnya
tercapai. Setiap guru berusaha untuk memaksimalkan penggunaan
sarana dan prasarana yang telah disediakan oleh pihak madrasah,
tentunya ini bertujuan untuk menyukseskan pembelajaran dan untuk
membantu peserta didik agar lebih memahami materi yang akan
disampaikan oleh guru dalam proses pembelajaran. Sarana prasarana
yang sering digunakan guru Figih dalam proses pembelajaran yang
menggunakan pembelajaran kooperatif melalui metode spontaneous
group discussion yakni ruang kelas, papan tulis, atau meja dan kursi
peserta didik untuk membentuk kelompok diskusi.

5. Struktur Organisasi Madrasah Aliyah Miftahut Thullab Cengkalsewu
Sukolilo Pati
Untuk dapat melaksanakan tugas, tanggung jawab dan kelancaran
serta kemudahan dalam mengelola dan merapikan administrasi sekolah,
maka disusunlah struktur organisasi sekolah sehingga dalam mencapai
tujuan yang telah ditentukan dapat berjalan secara efektif dan efisien.

Adapun struktur organisasi MA Miftahut Thullab adalah sebagai berikut:’

® Dokumentasi di MA Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati, Alat-Alat Olah Raga
MA Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati, Tahun Pelajaran 2015/2016.



Gambar 1

Struktur Organisasi

Madrasah Aliyah Cengkalsewu Sukolilo Pati
Tahun Pelajaran 2015 / 2016
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" Dokumentasi di MA Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati, Struktur Organisasi
MA Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati, Tahun Pelajaran 2015/2016.



46

Pengelola . Yayasan Pendidikan Islam Darmoyoso
Komite Madrsah : H.Ali Shofwan,S.Pd.I
Kepala Madrasah : Hj. Sudarti, S.Ag
Pustakawan . St. Zahrotul M.SE

Ketua TU : H. Sufa'at S.Ag
Administrasi . Noor Afif N,S.Pd.1
Bendahara . St.Mamik M, S.Pd.I
Persuratan : Kholidatuz Z.

Waka Kurikulum : M.S.Jazuli, S.Pd.I

Waka Kepeserta didik an . Miftahuddin,S.Pd.|
Sarpras : H.Ali Shofwan,S.Pd.I
Koordinator R.Komp : Noor Afif N,S.Kom

Staff Laboran : Moh. Anas, S.Pd

Guru Bp . Drs.H. Zunaedi

Humas : H.Qomaruddin,S.Pd.I
Wali Kelas X : Moh.Tohari,S.Pd.I

Wali Kelas XI . Suhartono, S.Pd.l

Wali Kelas XI . Taufiq Baroji, S.Pd

Struktur organisasi di atas menunjukkan tugas-tugas guru selain
menjadi tenaga guru. Semua selalu mendukung dan bekerja sama antara
satu sama lain. Misalnya dalam proses pembelajaran mulai dari Kepala
Madrasah hingga wali kelas beserta guru mapel semuanya ikut
berpartisipasi dalam mewujudkan tujuan, visi dan misi Madrasah yang
isinya berkaitan sekali dengan pembelajaran kooperatif melalui metode
spontaneous group discussion yakni menciptakan peserta didik yang dapat
berperan aktif dalam proses belajar mengajar mulai dari perencanaan
program, pelaksanaan, dan penilaian. Oleh karena itu, terjadi aktifitas
belajar antara peserta didik dengan peserta didik lain, serta antara peserta
didik dengan guru yang mengajar. Pembelajaraan kooperatif melalui

metode spontaneous group discussion ini memberikan peluang besar bagi



47

peserta didik untuk berfikir aktif dan kreatif dalam menanggapi problem
yang ada dengan memproduksi ide, gagasan, dan imajinasi yang segar.
6. Keadaan Guru dan Peserta didik MA Miftahut Thullab Cengkalsewu
Sukolilo Pati
a. Keadaan Guru
Guru adalah salah satu faktor yang menunjang dalam
pelaksanaan proses pendidikan dan pengajaran, sehingga tercapai
tujuan akhir. Di dalam suatu lembaga pendidikan terdapat berbagai
macam pelajaran oleh guru kepada anak didiknya, sehingga di
butuhkan tenaga guru yang banyak jumlahnya dan profesional
mengajar.
1. Dari segi jJumlah dan status terdapat ;
a) 24 Guru tetap yayasan
b) 2 Tidak tetap yayasan
2. Dari segi jenis kelamin terdapat :
a) 18 orang guru laki-laki
b) 8 orang guru perempuan
3. Dari segi latar belakang pendidikan terdapat :
a) 21 orang guru berpendidikan S1 kependidikan
b) 2 orang guru berpendidikan S1 komunikasi
¢) 3 orang guru berpendidikan non sarjana
4. Dari segi pembelajaran
Sebagian guru menggunakan metode ceramah dan diskusi,
sebagian kecil menggunakan metode praktek lapangan dan juga
ada yang menggunakan model pembelajaran kooperatif melalui
metode spontaneous group discussion.
Lebih lanjut tabel berikut memperlihatkan keadaan jumlah
serta perincian tenaga guru dan karyawan pada Madrasah Aliyah
Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati.



Tabel 4

Data Guru dan Karyawan Madrasah Aliyah Miftahut Thullab

Cengkalsewu Sukolilo Pati Tahun 2015/2016.°
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Pendidikan | Mengajar | Mulai
No Nama Jabatan terakhir Bidang | Tugas
Studi
Hj. S1 PAI _ 14
Kamad / Akidah
1 | Sudarti, Juli
Guru Akhlak
S.Ag 2003
S1PAI Al- 14 Juli
J H. Sufa'at, | Ka.TU/ Qur’an 2003
S.Ag Guru Hadits,
SKI
M. S. | Waka S1PAI 13 Juli
_ Bahasa
3 | Jazuli, Kur/ ~ | 2009
Indonesia
S.Pd.1 Guru
. Miftahudd | Waka S1PAI Tajwid, 14 Juli
in, S.Pd.l | Sis/Guru Qawaid 2003
H.Ali Waka S1PAI 14 Juli
Bulughul
5 | Shofwan, | Sarpras/ 2003
Maram
S.Pd.1 Guru
H.Qomaru S1PAI 14 Juli
Humas/
6 | ddin, SNU 2003
Guru
S.Pd.l
Wali S1PAI 11 Juli
Moh.Toha
7 kelas Mulok 2011
ri, S.Pd.1
X/Guru
o Suhartono | Wali S1PAI Bahasa 14 Juli
, S.Pd.1 kelas Arab, 2003

® Dokumentasi di MA Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati, Keadaan Guru di
MA Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati, Tahun Pelajaran 2015/2016.
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XI1/Guru Bahasa
Jawa
Taufiq Wali S1 MTK 113 Juli
.. Matemati
9 | Baroji, Kelas ~ 12009
ka, Kimia
S.Pd X11/Guru
Bekti DR. S1 Bahasa 13 Juli
10 Guru ) )
S.Pd B.Inggris Inggris 2009
St.Umi S1 PAI 13 Juli
) PKn,
11 | Masyithoh | Guru k. 2009
Figih
,S.Pd.1
Kismawati S1 Biologi | Geografi, | 15 Juli
12 Guru ) ¢
, S.Pd Sosiologi | 2013
Sumijayati S1PAI ] ~ | 14 Juli
13 Guru Sosiologi
,S.Ag 2003
Bachlurro S1 PAI ) 14 Juli
14 | Guru Taqrib
zi, S.Pd.l 2003
Koordina | S1 Teknik 14 Juli
2 Noor Afif | tor R. | Informatika | TIK, 2003
N,S.Kom | Komp./ Penjas
Guru
St. Pustakaw | S1 15 Juli
16 | Zahrotul an/ Ekonomi Ekonomi | 2013
M, S.E Guru
Anwar S1 Teknik | 14 Juli
17 Guru Fisika
Huda, ST. Elektro 2003
H.Khumai Pesantren Tafsir, 14 Juli
18 Guru
di Shobri Tauhid 2003
M.Zamron S1 PAI Matemati | 14 Juli
19 | Guru
i, S.Pd.l ka 2003
20 | Ishak, Guru SLPAI Isgpy |13 Juli
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S.Pd.1 2009
Moh. S1 PAI 14 Juli
21 | Yusuf, Guru KeNUan | 2003
S.Pd.1
H.Ah.Su'u DIl PAI 14 Juli
22 | Guru Mulok
di, A.Ma 2003
Suliyono, S1 PAI Sosiologi | 14 Juli
23 Guru
S.Pd.l , SNU 2003
S1 Biologi, | 14 Juli
Drs.H. BP/BK/
24 ) Bhs.Arab Bahasa 2003
Zunaedi Guru
Arab
g St.Mamik | Bendahar | S1 PAI 15 Juli
M, S.Pd.l |a 2013
2 Kholidatu | Persurata | SLTA 13 Juli
zZ. n 2015

Tabel di atas menunujukkan keadaan guru dan Karyawan di
MA Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati. Semua guru dan
karyawan berperan dalam mewujudkan tujuan madrasah, wajar
apabila semua guru saling bertukar pendapat mengenai proses
pembelajaran yang mereka lakukan. Untuk guru mata pelajaran
Figih sendiri yang merupakan subyek penelitian yang peneliti
lakukan mengatakan sering berdiskusi dengan guru-guru yang lain
seperti guru yang mengampu bidang study agama khusunya untuk
menjadikan peserta didik bukan hanya sebagai pendengar,
pencatat, dan penampung ide dari guru, akan tetapi peserta didik
terlibat aktif dan berpartisipasi aktif dalam proses belajar mengajar
di kelas. Mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan dan penilaian
seluruh peserta didik terlibat aktif dalam model pembelajaran

kooperatif melalui metode spontsneous group discussion.
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b. Keadaan Peserta didik
Tabel 5
Data peserta didik Madrasah Aliyah Miftahut Thullab
Cengkalsewu Sukolilo Pati Tahun 2015/2016.°
Jumlah
Tapel Kelas I Kelas 2 Kelas 3 (Kelas 1 +2
+3)

Jml | Jml | Jml Jml Jml | Jml | Jml Jml
Pesert| Rbl | Pesert | Rbl | Pesert | Rbl | Pesert | Rbl
a didik a a a
didik didik didik

20 1 26 1 24 1 70 3

2013/2014

201412015 | 33 | 9 | 20 | 1 | 26 | 1| 79 | 3

2015/2016
15) 1 33 1 20 1 88 3

Penerapan metode spontaneous group discussion pada mata
pelajaran Figih di MA Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo pati
tahun pelajaran 2015/2016 sudah diterapkan pada peserta didik kelas X
(sepuluh), X1 (sebelas) dan XII (dua belas). Namun di sini peneliti
hanya memfokuskan pada kelas XI (sebelas) saja. Dengan rincian
peserta didik kelas Xl (sebelas) pada tahun pelajaran 2015/2016

berjumlah 33 orang.

° Dokumentasi di MA Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati, Keadaan Peserta
Didik di MA Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati, Tahun Pelajaran 2015/2016.
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B. Data Penelitian
1. Data tentang Penerapan Metode Spontaneous Group Discussion pada
Mata Pelajaran Figih di MA Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo
Pati Tahun Pelajaran 2015/2016
Penerapan metode Spontaneous Group Discussion pada mata
pelajaran Figih bisa diterima dengan baik oleh para peserta didik di MA
Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati. Karena dengan
diterapkannya metode spontaneous group discussion para peserta didik
menjadi lebih berperan aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini
diungkapkan oleh ibu Hj. Sudarti selaku kepala madrasah ketika
wawancara dengan beliau pada hari Ahad tanggal 20 Maret 2016.

“Model pembelajaran kooperatif, terutama metode spontaneous
group discussion pada mata pelajaran Figih sangat baik dan bisa
diterima oleh para peserta didik, karena dengan adanya metode
pembelajaran spontaneous group discussion pada mata pelajaran
Figih dapat menumbuhkan semangat dalam proses belajar
mengajar peserta didik yang sebelumnya para peserta didik hanya
duduk diam dan hanya mendengarkan guru yang sedang
menjelaskan materi Figih di depan kelas saja. Akan tetapi setelah
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode
spontaneous group discussion para peserta didik menjadi lebih
berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, peserta
didik menjadi lebih percaya diri, kreatif, kritis dalam pembelajaran,
serta hasil belajarnya sekarang menjadi lebih meningkat dan
menjadi labih baik. Karena para peserta didik nilainya rata-ratanya
sudah mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yakni: 76
serta para peserta didik mudah memahami materi dan dapat
mempraktikkannya dalam kehidupannya sehari-hari.”*°

Hal tersebut juga senada dengan yang diungkapkan oleh seorang

peserta didik kelas X1 yang telah melaksanakan proses pembelajaran Figih
dengan menggunakan metode spontaneous group discussion. Peserta didik
menjadi lebih aktif, lebih semangat dalam proses pembelajaran serta
meningkatkan rasa ingin tahu karena tema yang akan didiskusikan
diberikan secara sepontan sehingga peserta didik mendapatkan suatu hal
yang baru yang harus didiskusikan dengan kelompoknya masing - masing.

1% Hasil wawancara dengan Kepala MA Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati, Ibu
Hj. Sudarti, dikutip pada hari Ahad tanggal 20 Maret 2016 Pukul 08.00.
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Hal ini seperti yang diungkapkan oleh peserta didik yang bernama Adika
Devi Setiansa kelas XI.

“Bisa menerima dan paham cara penyampaian materi Figih dengan
menggunakan metode spontaneous group discussion. Karena
metode spontaneous group discussion pada mata pelajaran Figih
dapat meningkatkan rasa ingin tahu, rasa percaya diri, rasa
bertanggung jawab, serta lebih bersemangat dalam belajar karena
materi atau tema yang diberikan oleh guru secara diskusi spontan,
tidak hanya dengan menggunakan ceramah saja. Selain itu juga,
suasana pembelajaran tidak membosankan dan peserta didik
terlibat aktif dalam keseluruhan pembelajaran”.*

Berkaitan dengan penerapan metode spontaneous group discussion
pada mata pelajaran Figih di MA Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo
Pati terdapat 3 tahapan dalam proses pembelajarannya. Ketiga tahapan
tersebut adalah perencanaan, pelaksanaan dan penilaian (evaluasi). Dalam
perencanaan guru membuat RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran).
Tahap pelaksanaan yaitu kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
metode Spontaneous Group Discussion. Dan dalam tahap penilaian
(evaluasi) guru mengevaluasi peserta didik melalui aspek kognitif, afektif
dan psikomotorik.

Hal ini senada dengan ungkapan lbu Umi Masyithoh selaku guru
yang mengampu mata pelajaran Figih di kelas XI.

“Pelaksanakan proses pembelajaran Figih di kelas XI (sebelas)
menggunakan alokasi waktu 2 X 40 menit / jam pelajaran terdapat
3 tahapan pembelajaran, yaitu:

a. Perencanaan, pada tahap perencanaan peserta didik dilibatkan
dalam  kegiatan = mengidentifikasi  kebutuhan  belajar,
permasalahan dan prioritas masalah, sumber-sumber potensi
yang tersedia dan kemungkinan hambatan dalam pembelajaran.
Kebutuhan belajar dinyatakan oleh peserta didik dalam wujud
keinginan tentang pengetahuan, keterampilan dan nilai apa
yang ingin dimiliki atau dikuasai melalui kegiatan
pembelajaran.  Misalnya para peserta didik ingin
memprioritaskan materi nikah, warisan dan lain-lain.
Kemudian proses pembelajaran dapat terlaksana dengan baik,
guru kemudian membuat RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran). Dalam seminggu 2x jam pertemuan pelajaran.

! Hasil wawancara dengan Peserta didik MA Miftahut Thullab Sukolilo Pati, Adika Devi
Setiansa, dikutip pada hari Ahad tanggal 20 Maret 2016 Pukul 13.00.
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b. Pelaksanaan, tahap pelaksanaan  program  kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan metode Spontaneous
Group Discussion disini adalah keterlibatan peserta didik
dalam menciptakan iklim yang kondusif untuk belajar. Iklim
yang kondusif ini mencakup beberapa hal, antara lain:
Kedisiplinan peserta didik yang ditandai dengan tingkat
kehadiran pada setiap kegiatan pembelajaran Figih.
Pembinaan hubungan antar peserta didik dan antara peserta
didik dengan guru Figih. Interaksi kegiatan pembelajaran
antara peserta didik dan guru terjalin dengan komunikasi yang
sejajar. Peran peserta didik lebih aktif dalam melakukan
kegiatan pembelajaran, bukan guru yang lebih aktif. Peran
guru hanya membimbing dan membantu peserta didik peserta
didik dalam melakukan kegiatan pembelajaran.

c. Penilaian (evaluasi), Evaluasi pembelajaran sangat penting
karena sebagai hasil dari pembelajaran. Dalam proses
pembelajaran, guru mata pelajaran Figih melakukan evaluasi.
Di mana adanya evaluasi aspek kognitif, afektif, psikomotorik
dapat tercapai dengan baik. Yang pertama adalah ranah
kognitif. Kemampuan kognitif yang telah dicapai oleh anak
dapat dilihat dari hasil-hasil ulangan mereka, baik ulangan
tertulis, baik ulangan harian, ulangan tengah semester, dan
ulangan akhir semester”.*?

Berdasarkan hasil observasi peneliti dengan lIbu Umi Masyithoh,

penerapan metode spontaneous group discussion pada mata pelajaran
Figih harus dilakukan dengan teratur, dengan cara:

1. Guru memberikan penjelasan tentang materi yang diberikan
kepada para peserta didik

2. Setelah guru selesai menjelaskan materi, guru membagi para
peserta didik kedalam beberapa kelompok diskusi yang terdiri
dari 4-6 peserta didik, setelah dibagi kedalam kelompok
diskusi peserta didik break sebentar (dalam kondisi break,
Kira-kira 2-5 menit, peserta didik tidak diam saja melainkan
menenangkan fikiran, dan mempersiapkan untuk bergabung
kedalam kelompok diskusi masing-masing), artinya setelah
proses pembelajaran peserta didik diberikan waktu sejenak
(istirahat di dalam kelas) untuk merpersiapkan diskusi
kelompok yang berhubungan dengan materi yang telah
diberikan oleh guru Figih.

3. Sebelum diskusi dilangsungkan, sebelumnya para peserta
didik harus menyiapkan informasi sebanyak-banyaknya yang
berhubungan dengan pokok pikiran atau topik yang akan

12 Hasil wawancara dengan Guru Mata pelajaran Figih di MA Miftahut Thullab Sukolilo
Pati, Ibu Umi Masyithoh, dikutip pada hari Ahad tanggal 20 Maret 2016 Pukul 09.30.
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dibahas. Kemudian guru memberikan masalah yang harus
dicari solusinya dengan cara didiskusikan dengan kemompok
masing-masing. Perlu pula dicantumkan lamanya waktu yang
disediakan untuk membahas topik itu.

Sebelum meminta peserta didik untuk memulai diskusi, Guru
perlu menjelaskan topik yang akan dibahas, tujuan
pembahasan dan cara-cara diskusi secara demokratis, serta
mendorong semua peserta didik untuk ikut terlibat secara aktif
dalam diskusi.

Guru membagikan lembaran yang berisi uraian topik serta
tugas atau masalah yang harus dijawab oleh masing-masing
kelompok, masalah yang diberikan guru kepada kelompok
diskusi berbeda antara kelompok satu dengan yang lain.
Kemudian mempersilakan masing-masing kelompok untuk
melakukan diskusi. Guru perlu pula mengingatkan peserta
didik lamanya waktu yang disediakan untuk melakukan
diskusi.

Ketika diskusi berjalan, Guru perlu sesekali berjalan
menghampiri kelompok-kelompok yang sedang berdiskusi,
dan memperhatikan jalannya diskusi. Ada kalanya Guru perlu
memberikan arahan atau mengingatkan kembali topik yang
sedang dibahas kalau pembicaraan terlihat menyimpang dari
yang diharapkan. Tetapi Guru perlu membatasi komentar yang
diberikan. Penelitian menunjukkan bahwa semakin sedikit
komentar atau arahan yang diberikan Guru, semakin hidup
pembahasan yang dilakukan. Karena itu arahan atau komentar
dari Guru hanya perlu diberikan kalau pembahasan sudah
cukup jauh menyimpang, atau kalau ada satu orang peserta
didik yang mendominasi pembicaraan.

Kalau waktu sudah habis dan pembahasan belum selesai, Guru
mungkin perlu menawarkan tambahan waktu. Tetapi perlu
diingat bahwa tambahan waktu sebaiknya tidak diberikan
terlalu banyak, karena akan menggangu jalannya kegiatan
pembelajaran. Karena itu pada waktu persiapan Guru perlu
memikirkan dan merencanakan alokasi waktu ini dengan
sangat cermat.

Sesudah pembahasan dalam kelompok diskusi selesai, Guru
meminta setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusiannya dengan kelompoknya masing-masing di depan
kelas. Kemudian teman-teman dari kelompok lain
dipersilahkan untuk bertanya jika kurang paham, memberi
tambahan maupun sanggahan kepada kelompok yang sedang
presentasi.

Guru bersama peserta didik membahas tentang materi warisan
dan menyimpulkan dari hasil-hasil diskusi kelompok kecil,
sehingga menghasilkan kesimpulan bersama.
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10. Guru memberi kesempatan kepada para peserta didik untuk
mengevaluasi atau menilai jalannya diskusi dan hasil diskusi,
hal ini sesuai dengan observasi yang dilakukan oleh peneliti
dengan Ibu Umi Masyithoh selaku guru mata pelajaran Fiqih,
yakni: setelah diskusi selesai dilaksanakan oleh para peserta
didik pada penerapan metode spontaneous group discussion,
kemudian para peserta didik mengevaluasi atau menilai
jalannya diskusi kelompok. Hal ini akan memberikan
kesempatan peserta didik untuk merenungkan kembali proses
belajarnya dan mengambil pelajaran yang penting dari
kegiatan pembelajaran tersebut.

Berdasarkan pengamatan yang dilaksanakan oleh peneliti ketika

mengikuti pembelajaran metode spontaneous group discussion pada mata
pelajaran Figih di MA Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati.
Ketika di kelas mendapatkan data bahwa dalam proses pembelajaran
menggunakan metode spontaneous group discussion  meliputi
perencanaan, pelaksanaan dan penilaian (evaluasi). Sedangkan proses
pembelajaran dilaksanakan dengan sangat variatif sekali. Karena tema
diskusi diberikan oleh guru secara sepontan dan sebelumnya peserta didik
tidak diberi tahu terlebih dahulu. Baru ketika saat diskusi akan dimulai
guru baru memberi tahu tema yang harus didiskusikan dengan kelompok
masing-masing. Sehingga keingintahuan para peserta didik menjadi lebih
meningkat dan menjadikan peserta didik lebih semangat ketika diskusi
berlangsung.

2. Data tentang Faktor Penghambat dan Pendukung yang ada dalam
Penerapan Metode Spontaneous Group Discussion pada Mata
Pelajaran Figih di di MA Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo
Pati Tahun Pelajaran 2015/2016

Ada beberapa faktor yang menjadi penghambat dan pendukung
dalam penerapan metode spontaneous group discussion pada pembelajaran
figih di MA Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati. Berdasarkan
penelitian yang peneliti lakukan di MA Miftahut Thullab Cengkalsewu

Sukolilo Pati, peneliti mendapatkan gambaran data mengenai faktor

3 Hasil Observasi dengan Guru Mata pelajaran Figih di MA Miftahut Thullab Sukolilo
Pati, Ibu Umi Masyithoh, pada hari Ahad tanggal 13 Maret 2016.
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pendukung dan penghambat dalam penerapan metode spontaneous group
discussion pada mata pelajaran Figih di MA Miftahut Thullab
Cengkalsewu Sukolilo Pati. Faktor pendukung dalam penerapan metode
spontaneous group discussion pada pembelajaran figih di MA Miftahut
Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati adalah peserta didik menjadi lebih
paham tentang masalah-masalah yang terjadi dimasyarakat dan
mengetahui cara penyelesaian masalah tersebut melalui diskusi dengan
kelompok masing-masing. Sebagaimana hasil observai di kelas X1 ketika
sedang melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan metode
spontaneous group discussion dengan Ibu Umi Masyithoh selaku guru
Fiqih.

“Faktor pendukung dalam penerapan metode spontaneous group

discussion pada mata pelajaran Figih, antara lain:

a. Rasa ingin bisa dan ingin tahu terhadap semua materi yang
diberikan oleh guru supaya nantinya bisa mereka amalkan
dalam kehidupan sehari-hari baik dilingkungan keluarga,
madrasah maupun di tengah-tengah masyarakat.

b. Paham terhadap materi warisan tidak hanya paham tentang
pengertian, macam-macam bentuknya, siapa saja yang berhak
mendapatkan warisan, tetapi mereka juga paham tentang
masalah-masalah yang berkembang di masyarakat kemudian
mereka diskusikan sehingga mereka mengetahui tentang solusi
atas masalah tersebut.

c. Setiap peserta didik akan mengalami langsung jalannya
pembelajaran menggunakan metode spontaneous group
discussion berupa diskusi kelompok dan tanya jawab antar
kelompok, serta merasakan manfaat kegiatan belajar dalam
kelompok untuk mencapai tujuan bersama dalam
pembelajaran.

d. Dapat mendorong peserta didik yang hanya mementingkan
kompetisi perorangan untuk dapat bekerja sama dalam

kelompok belajarnya.”*
Ibu Hj. Sudarti selaku kepala madrasah MA Miftahut Thullab

Cengkalsewu Sukolio Pati mengungkapkan bahwa dalam penerapan
metode spontaneous group discussion terdapat faktor penghambat dan

pendukung. Faktor pendukukng penerapan metode spontaneous group

! Hasil Observasi dengan Guru Mata pelajaran Figih di MA Miftahut Thullab Sukolilo
Pati, Ibu Umi Masyithoh, pada hari Ahad tanggal 20 Maret 2016.
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discussion yakni peserta didik dapat menerima dengan baik proses
pembelajaran Figih serta tidak merasa bosan karena tema yang di berikan
adalah suatu yang baru bagi peserta didik. Hal ini sebagaimana yang
diungkapkan oleh Ibu Hj. Sudarti.

“Faktor pendukung dalam model pembelajaran kooperatif dengan
metode spontaneous group discussion pada mata pelajaran Figih
adalah apabila guru tersebut mampu menciptakan suasana kelas
yang kondusif maka pembelajaran kooperatif ini akan menjadi
lebih menyenangkan, dapat diterima dengan baik para peserta didik
dan tidak membosankan.Oleh karena itu, upaya menciptakan
suasana tersebut dibutuhkan keterampilan guru dalam memilih
model pembelajaran yang sesuai dengan materi, wawasan seorang
guru dalam menyampaikan materi dan perhatian guru terhadap
anak didiknya. Selain itu juga, setiap peserta didik akan mengalami
langsung dan merasakan kegiatan pembelajaran secara sepontan
atau tiba-tiba karena seluruh peserta didik terlibat aktif dalam
seluruh proses belajar mengaj ar” 1

Selain faktor pendukung, dalam penerapan metode spontaneous

group discussion juga terdapat faktor penghambat. Berdasarkan hasil
observasi peneliti dengan Ibu Umi Masyithoh, faktor penghambatnya
dalam metode spontaneous group discussion pada mata pelajaran Figih
antara lain:

a. Metode spontaneous group discussion membutuhkan waktu
yang relatif lama.

b. Guru dalam metode spontaneous group discussion ini tidak
dapat mengontrol seluruh peserta didik.

c. Peserta didik yang kuat cenderung akan mendominasi kegiatan
diskusi.

d. Peserta didik mulai jenuh setelah beberapa jam menerima
pelajaran dari pagi, peserta didik sudah mulai bosan dan
kurang bersemangat lagi untuk belajar terhadap materi
pelajaran berikutnya.

e. Guru kurang semangat menjelang siang hari, para guru sudah
tidak ada gairah lagi untuk mengajar disebabkan peserta didik
sudah pada malas, bosan, jenuh dan ngantuk untuk
mendengarkan materi pelajaran, sehingga semangat guru
berkurang.®

3 1bu Hj. Sudarti, Op.Cit.
'8 Hasil Observasi, Op.Cit
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Selain itu, faktor penghambat dalam penerapan metode
spontaneous group discussion pada mata pelajaran Figih adalah peserta
didik sudah mulai bosan jika terlalu lama berdiskusi. Hal ini disebabkan
sebelum pelajaran Figih sudah banyak tugas dari mata pelajaran lain.
Sebagaimana yang dikatakan oleh ibu Hj. Sudarti S. Ag.

“Peserta didik sudah mulai bosan dan kurang bersemangat untuk
belajar apalagi untuk berdiskusi karena sebelumnya sudah
mendapat banyak tugas mata pelajaran lain. Dengan adanya banyak
tugas yang diberikan guru menjadikan peserta didik malas belajar
karena peserta didik belum terbiasa membagi waktu secara
efisien”.’

Faktor pendukung yang dialami oleh peserta didik dalam

penerapan metode spontaneous group discussion pada mata pelajaran
Figih di MA Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati adalah peserta
didik menjadi lebih memahami pelajaran yang disampaikan oleh gurunya.
Hal ini di karenakan mereka terlibat langsung dalam proses diskusi
sehingga mereka bisa mengungkapkan pendapatnya ketika berdiskusi
dengan kelompoknya. Sebagaimana yang diungkapkan oleh peserta didik
kelas XI (sebelas) Adika Devi Setiansa ketika peneliti mewawancarainya
pada hari Ahad tanggal 20 Maret 2016.

“Gurunya dalam melaksanakan proses pembelajaran didalam kelas
sangat baik dan sabar terhadap para peserta didik. Pembelajaran
yang disampaikannya sangat menyenangkan dan dapat kami terima
serta kami fahami dengan sangat baik, dengan pembelajan
menggunakan metode spontaneous group discussion kami lebih
faham karena kami terlibat aktif dalam kegiatan belajar mengajar.
Selain itu juga, karena diskusinya bersifat spontan, jadi kami
sebelumnya belum mengetahui materi apa yang akan disampaikan.
Dan dengan menggunakan tekhnik pengelompokkan dalam proses
diskusi, kami juga bisa saling sharing bersama teman sekelompok.
Para anggota kelompok dapat mengungkapkan semua pendapatnya
tanpa harus ada rasa takut dan malu”.*®

Selain faktor pendukung, faktor penghambat juga dialami peserta

didik dalam pelaksanaan pembelajaran kooperatif dengan menggunakan

metode spontaneous group discussion pada mata pelajaran Figih. Salah

' Ibid.
18 Adika Devi Setiansa, Op.Cit.
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satunya adalah peserta didik kurang semangat ketika proses pembelajaran
dilaksanakan pada jam terakhir atau jam menjelang waktu peserta didik
pulang. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh Adika Devi Setiansa
peserta didik kelas X1 (sebelas).

“Sebagian kecil peserta didik yang lain ada yang malas dan kurang
menyimak dan berperan dalam proses diskusi, ada peserta didik
yang kurang bersemangat ketika sudah memasuki waktu jam siang
atau waktu pulang, jenuh terhadap materi diskusi dan waktu
diskusi yang terlalu lama>.*®

Selain Adika Devi Setiansa , seorang peserta didik kelas XI

(sebelas) Imadatul Milati juga mengatakan hal yang sama. Yakni
mengatakan adanya faktor pendukung dan penghambat yang ada dalam
proses pembelajaran dengan menggunakan metode spontaneous group
discussion peda mata pelajaran Figih. Hal ini diungkapkan dalam
wawancara yang dilakukan pada hari Ahad tanggal 20 Maret 2016.

“Proses belajar mengajar guru figih dalam menerapkan metode
spontaneous group discussion sangat baik. Pembelajarannya
menyenangkan karena pembelajaran figih disampaikan dengan
metode yang berbeda dari umumnya. Karena biasanya mata
pelajaran figih hanya disampaikan dengan cara metode ceramah
saja. Dengan diterapkannya metode spontaneous group discussion
pada mata pelajaran figih, dalam pembelajaran lebih memudahkan
dalam pemahaman materi yang disampaikan oleh guru”.?

Selain faktor pendukung, Imadatul Milati juga mengatakan ada

faktor penghambat dalam penerapan metode spontaneous group
discussion pada mata pelajaran Figih. Faktor penghambat tersebut adalah
adanya peserta didik yang mendominasi kelas. Sebagaimana yang di
ungkapkan oleh Imadatul Milati.

“Peserta didik yang pandai dalam berbicara dan mengungkapkan
pendapatnya akan lebih cenderung mendominasi kelompok.
Sehingga peserta yang kurang mampu mengungkapkan
pendapatn;gzil akan cenderung sedikit dalam mengungkapkan

pendapat”.

“lbid.

% Hasil wawancara dengan Peserta didik kelas XI (sebelas) MA Miftahut Thullab
Cengkalsewu Sukolilo Pati, Imadatul Milati, dikutip pada hari Ahad Tanggal 20 Maret 2016 Pukul
13.30.

Ibid.
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Setio Aji Pamungkas peserta didik kelas XI (sebelas) juga senada
dengan Adika Devi Setiansa dan juga Imadatul Milati bahwa dalam proses
pembelajaran Figih menggunakan metode spontaneous group discussion
terdapat faktor pendukung dan faktor penghambat. Sebagaimana yang
dikatakan oleh Setio Aji Pamungkas peserta didik kelas X1 (sebelas) dalam
wawancara yang dilakukan pada hari Ahad tanggal 20 Maret 2016.

“Faktor pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan
metode spontaneous group discussion pada mata pelajaran Figih
disampaikan oleh ibu guru menyenangkan. Dan dengan
diterapkannya pembelajaran dengan metode spontaneous group
discussion, peserta didik terlibat aktif dalam kegiatan belajar
mengajar, peserta didik berdiskusi dan tanya jawab, dan peserta
didik dapat merasakan manfaat kegiatan belajar dalam diri masing-
masing. Sedangkan faktor penghambat dalam pelaksanaan
pembelajaran Figih dengan menggunakan metode spontaneous
group discussion adalah sebagian kecil dari peserta didik ada yang
kurang memperhatikan diskusi, hal ini dikarenakan peserta didik
yang bosan karena panjangnya waktu yang digunakan dalam
proses diskusi”.?

Dalam penerapan pembelajaran dengan metode spontaneous group

discussion tidak sepenuhnya bisa berjalan dengan lancar, pasti akan selalu
ada faktor penghambat dalam pembelajaran kooperatif dengan metode
spontaneous group discussion pada mata pelajaran Figih. Akan tetapi
dibalik faktor penghambat pasti ada faktor pendukung yang bisa
memperlancar penerapan pembelajaran kooperatif dengan metode

spontaneous group discussion pada mata pelajaran Figih.

C. Analisis Data

Setelah peneliti melakukan penelitian tentang Penerapan Metode
Spontaneous Group Discussion pada mata pelajaran Figih di MA Miftahut
Thullab Tahun Pelajaran 2015/2016, akhirnya peneliti memperoleh data-data
yang dikumpulkan. Dari data yang terkumpul tersebut kemudian termuat

dalam laporan hasil penelitian. Hasil penelitian ini yang telah dipaparkan di

2 Hasil wawancara dengan Peserta didik kelas XI (sebelas) MA Miftahut Thullab
Cengkalsewu Sukolilo Pati, Setio Aji Pamungkas, dikutip pada hari Ahad Tanggal 20 Maret 2016
Pukul 14.00.
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dalam pembahasan di atas, selanjutnya akan dianalisis sehingga dapat

diinterpretasi dan selanjutnya dapat disimpulkan.

1. Analisis Data tentang Penerapan Metode Spontaneous Group
Discussion pada Mata Pelajaran Figih di MA Miftahut Thullab
Cengkalsewu Sukolilo Pati Tahun Pelajaran 2015/2016

Penerapan Metode Spontaneous Group Discussion pada Mata
Pelajaran Figih di MA Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati Tahun
Pelajaran 2015/2016 merupakan sebuah realisasi dari perpindahan metode
pembelajaran konvensional yang dikembangkan berdasarkan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), sesuai dengan KTSP strategi
pembelajaran kooperatif dengan metode Spontaneous Group Discussion di
di MA Miftahut Thullab dilaksanakan melalui beberapa tahapan yaitu
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran, semua tahapan
pembelajaran tersebut telah dilaksanakan oleh guru mata pelajaran Figih
sesuai dengan apa yang telah dirancang dalam tahapan perencanaan.

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya
bahwa dalam proses pembelajaran khususnya dalam pembelajaran
kooperatif pada mata pelajaran Figih seorang guru menggunakan beberapa
model pembelajaran dalam setiap proses pembelajaran agar proses
pembelajaran tidak terlihat kaku dan berjalan dengan lancar salah satunya
adalah dengan metode Spontaneous Group Discussion. Pelaksanaan
pembelajaran kooperatif dengan metode Spontaneous Group Discussion
sangat bergantung pada kesiapan peserta didik dan guru mata pelajaran
Figih dalam menerapkan pembelajaran kooperatif tersebut, karena dengan
adanya hal tersebut peserta didik dapat meningkatkan kemampuannya
dalam belajar dan berdiskusi. Dalam penerapan pembelajaran kooperatif
dengan metode Spontaneous Group Discussion pada mata pelajaran Figih
ini, kegiatan inti atau pelaksanaan merupakan kegiatan yang paling utama.

Kegiatan inti dalam pembelajaran merupakan kegiatan yang utama
dalam proses pembelajaran atau dalam proses penguasaan pengalaman

belajar. Agar dapat mengajar efektif, guru harus meningkatkan
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kesempatan belajar bagi peserta didik (kuantitas) dan meningkatkan mutu
(kualitas) mengajarnya. Kesempatan belajar peserta didik dapat
ditingkatkan dengan cara melibatkan peserta didik secara aktif dalam
proses belajar mengajar. Mulai dan akhirilah mengajar tepat pada
waktunya. Hal ini berarti kesempatan belajar makin banyak dan optimal
serta guru menunjukkan keseriusan saat mengajar sehingga dapat
membangkitkan minat dan motivasi peserta didik untuk mengikuti
kegiatan pembelajaran.

Kegiatan pembelajaran kooperatif dengan metode Spontaneous
group discussion merupakan metode pembelajaran yang dilakukan secara
diskusi secara spontan tanpa ada pemberitahuan kepada peserta didik
sebelumnya.? tujuan dari metode ini yaitu agar peserta didik memiliki
ketrampilan memecahkan masalah terkait materi pokok dan persoalan
yang dihadapi tanpa ada persiapan sebelumnya atau secara spontan.

Jadi pada dasarnya dalam setiap proses pembelajaran guru selalu
melalui tiga tahapan vyaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
pembelajaran. Sebagaimana tahapan-tahapan tersebut meliputi :

a. Tahap Perencanaan
Pada tahap perencanaan, peserta didik dilibatkan dalam
penyusunan RPP dan dalam kegiatan mengidentifikasi kebutuhan
belajar, permasalahan yang dihadapi dalam proses belajar mengajar,
faktor-faktor pendukung pembelajaran dan kemungkinan hambatan
dalam pembelajaran. Kebutuhan belajar dinyatakan oleh peserta didik
dalam wujud keinginan tentang pengetahuan, keterampilan dan nilai
apa yang ingin dimiliki atau dikuasai melalui kegiatan pembelajaran.
Misalnya para peserta didik ingin memprioritaskan materi shalat,

puasa, dan lain-lain.
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti ketika
pembelajaran figih kelas XI dengan menggunakan strategi metode
Spontaneous group discussion di MA Miftahut Thullab berlangsung,

2 Miftahul Huda, Cooperative Learning, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2013, him. 129.
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seluruh kegiatan pembelajaran secara keseluruhan sudah sesuai dengan
prosedural yang ada dalam RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran).

Pembelajaran figih dengan menggunakan strategi pembelajaran
dengan metode Spontaneous group discussion pun sudah sesuai
dengan perencanaan secara tertulis, yang menjadi nilai tambah lagi
adalah RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran) yang dibuat sendiri
oleh guru yang bersangkutan, karena biasanya para guru dalam
membuat RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran) dibuatkan oleh
orang lain, bahkan jarang sekali guru yang akan mengajar kemudian
membuat RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran). Akan tetapi
berbeda dengan Ibu St. Umi Masyithoh, RPP (rencana pelaksanaan
pembelajaran) sudah dikerjakan ketika awal tahun pelajaran baru dan
benar-benar dikerjakan sendiri.

Persiapan dari guru yang maksimal akan menghasilkan tujuan
pembelajaran yang efektif dan efisien, hal ini tergantung bagaimana
konsep yang disajikan sebelum pelaksanaan strategi pembelajaran
dengan metode Spontaneous group discussion di MA Miftahut Thullab
sebagai sarana dalam kegiatan pembelajaran figih.

. Tahap Pelaksanaan

Alokasi waktu mata pelajaran figih yang hanya 2x40 (dua kali
empat puluh) menit tiap minggu memaksa guru mata pelajaran Figih
lebih banyak menghabiskan waktu kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan metode konvensional, namun sebenarnya guru harus
mendukung penuh kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
berbagai macam strategi pembelajaran aktif. Apabila seorang guru
mendukung penuh terhadap strategi pembelajaran aktif, maka salah
satu strategi atau metode Spontaneous group discussion bisa
digunakan sebagai alat bantu untuk menunjang keberhasilan mengajar
dan mengadakan variasi dalam kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan  pengamatan  peneliti, dalam pelaksanaan

pembelajaran figih dengan menggunakan metode Spontaneous group
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discussion di MA Miftahut Thullab secara prosedural sebagian besar
sudah dilaksanakan sesuai dengan apa yang telah direncanakan secara
tertulis didalam RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran), Hal ini
terlihat dari pelaksanaan pembelajarannya itu sendiri mulai dari
menerangkan prosedur pelaksanaan pembelajaran, membagi kelas
dalam kelompok-kelompok kecil, memberikan materi berdiskusi
secara spontan serta meminta perwakilan kelompok untuk maju dan
mempresentasikan hasil diskusi bersama dengan kelompoknya.
Hal yang terlihat tidak sesuai dengan rancangan tertulis adalah
dalam hal pemetaan waktu, alokasi waktu untuk satu kegiatan
pembelajaran figih yang tertuang dalam RPP (rencana pelaksanaan
pembelajaran) adalah 80 (delapan puluh) menit. Walaupun setiap
tahapan kegiatan pembelajaran sudah dipetakan waktunya, namun
dalam prakteknya setiap tahapan kegiatan pembelajaran alokasi waktu
tidak sesuai dengan yang telah direncanakan dalam RPP (rencana
pelaksanaan pembelajaran), hal ini dikarenakan beberapa sebab yaitu:
1) Guru lebih mengikuti arus pembelajaran yang dilakukan oleh
peserta didik , guru tidak memperhatikan efisiensi waktu yang
telah direncanakan, akan tetapi guru terlihat menunggu sampai
peserta didik selesali

2) Peserta didik masih ada yang terlihat kebingungan dalam
mendiskusikan materi sehingga memerlukan waktu yang lama
dalam berdiskusi bersama dengan kelompoknya

3) Masih ada peserta didik yang sibuk bermain sendiri, sehingga
ketika guru menegur peserta didik yang sibuk bermain sendiri,
peserta didik yang lain tidak fokus lagi kepada materi yang harus
didiskusikan melainkan semua perhatian tertuju kepada peserta
didik yang ditegur

Guru mata pelajaran figih di MA Miftahut Thullab sadar bahwa
pembelajaran tidak mungkin hanya diberikan dengan hafalan konsep

dan fakta. Akan tetapi harus dilaksanakan dengan kegiatan diskusi agar
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menjadi bekal bagi mereka menghadapi jenjang pendidikan

selanjutnya sehingga peserta didik tidak asing lagi dengan kegiatan

diskusi yang melatih kemampuan komunikasi antar peserta didik
maupun keterampilan berbicara didepan umum.

Penerapan Metode Spontaneous Group Discussion pada mata
pelajaran Figih di MA Miftahut Thullab baik secara konsep maupun
praktek sudah terlaksana sesuai dengan konsep langkah-langkah dalam
penerapan Metode Spontaneous Group Discussion, hal ini terlihat
dalam:

a) Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, guru membagi peserta
didik  menjadi 4 (empat) kelompok yang masing-masing
kelompok terdiri dari 5 (lima) orang, pembagian kelompok secara
spontan dan bervariasi

b) Kemudian guru mengemukakan masalah kepada peserta didik ,
tiap kelompok diberi masalah yang berbeda.

c) Tiap kelompok melakukan diskusi yang melibatkan semua
anggota kelompok.

d) Ketika diskusi berjalan, guru perlu sesekali berjalan menghampiri
kelompok-kelompok yang sedang berdiskusi, dan memperhatikan
jalannya diskusi. Ada kalanya guru perlu memberikan arahan atau
mengingatkan kembali topik yang sedang dibahas kalau
pembicaraan terlihat menyimpang dari yang diharapkan.

e) Tiap kelompok diberi waktu 5-10 menit untuk mempresentasikan
hasil diskusi

f) Setiap peserta didik  diberi kesempatan untuk bertanya,
mengemukakan pendapat, memecahkan masalah dan menanggapi
ide teman dalam spontan group.

g) di akhir diskusi, guru memberikan kesimpulan atau Klarifikasi
dari diskusi tersebut dan memberi penghargaan kelompok

Terlepas dari langkah kegiatan pembelajaran dengan metode

Spontaneous group discussion yang sudah sesuai dengan langkah-
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langkah secara teoritis, dalam pelaksanaannya masih ada hal yang

perlu dibenahi dalam penerapan Metode Spontaneous Group

Discussion pada mata pelajaran Figih di MA Miftahut Thullab, yaitu:

1) Peserta didik masih ada yang sibuk bermain sendiri dan
mengganggu aktivitas teman yang lain, hal itu juga yang
membuat kebisingan dalam kelas.

2) Peserta didik terlihat masih bingung tentang prosedur
pembelajarannya, walaupun sebelumnya guru telah menerangkan
secara detail. Hal ini menurut peneliti masih wajar karena mereka
belum terbiasa dengan pembelajaran diskusi kelompok secara
spontan.

3) Guru harus lebih tegas dengan memberikan teguran dalam
mengatasi peserta didik yang masih sibuk dengan permainannya.

4) Peserta didik masih terlihat saling tunjuk satu sama lain untuk
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas.

5) Peserta didik masih terlihat malu-malu dalam mempresentasikan
hasil diskusinya, hal ini bisa disiasati dengan sering
melaksanakan kegiatan diskusi dalam setiap pembelajaran.

Tahap Penilaian (Evaluasi)

Penilaian terhadap hasil pembelajaran metode spontaneous
group discussion mencakup penilaian terhadap proses, hasil dan
dampak pembelajaran. Penilaian terhadap proses pembelajaran adalah
untuk mengetahui sejauhmana kesesuaian antara proses yang
direncanakan dengan pelaksanaannya. Penilaian terhadap hasil
pembelajaran adalah untuk mengetahui perubahan perilaku
(pengetahuan, ketrampilan, nilai, dan lain-lain). Penilaian terhadap
dampak pembelajaran adalah untuk mengetahui perubahan kehidupan
setelah menerapkan hasil belajarnya seperti dalam memahami dan
menyikapi masalah.

Pada tahap penilaian atau evaluasi pembelajaran ini sangat

penting karena sebagai hasil dari keseluruhan proses pembelajaran.
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Dalam proses pembelajaran metode spontaneous group discussion,
guru mata pelajaran Figih melakukan penilaian atau evaluasi. Di mana
adanya penilaian atau evaluasi aspek kognitif, afektif, psikomotorik
dapat tercapai dengan baik. Penilaian dapat dilihat dari hasil-hasil
ulangan mereka, baik ulangan tertulis, baik ulangan harian, ulangan
tengah semester, dan ulangan akhir semester.

Adapun Metode Spontaneous Group Discussion pada mata

pelajaran Figih di MA Miftahut Thullab bertujuan agar peserta didik
memiliki ketrampilan memecahkan masalah terkait materi pokok dan
persoalan yang dihadapi tanpa ada persiapan sebelumnya atau secara
spontan. Sehingga bisa menjadi bekal bagi mereka dalam memecahkan
masalah sosial serta kemampuan mengambil keputusan dan berpartisipasi
dalam berbagai kegiatan kemasyrakatan agar menjadi warga negara yang
baik.
. Analisis Data tentang Faktor Penghambat dan Pendukung dalam
Penerapan Metode Spontaneous Group Discussion pada mata
pelajaran Figih di MA Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati
Tahun Pelajaran 2015/2016

Melihat faktor yang mendukung dan menghambat dalam
pelaksanaan model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan metode
spontaneous group discussion. Misalnya, peserta didik sudah jenuh sekali
pada pelajaran berlangsung. Dengan hal ini guru harus mampu menjadikan
suasana kelas menjadi asyik dan menyenangkan. Keadaan kelas sangatlah
mempengaruhi proses pembelajaran. Apabila kelas dalam keadaan kotor
dan tidak teratur, pembelajaran akan terganggu. Sebaliknya, jika kelas
dalam keadaan bersih dan teratur, akan merasa nyaman didalamnya.

Suatu pembelajaran agar mencapai tujuan yang sesuai dengan apa
yang diharapkan, banyak dipengaruhi oleh berbagai hal, diantaranya
adalah strategi pembelajaran yang digunakan, materi yang diberikan,
lingkungan dan sarana belajar serta guru dan peserta didik. Keberhasilan

metode spontaneous group discussion dalam kegiatan pembelajaran Figih
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di MA Miftahut Thullab didukung oleh beberapa faktor pendukung yang
menunjang kegiatan pembelajaran, faktor pendukung dan penghambat
tersebut adalah sebagai berikut:

1. Faktor Pendukung

a. Guru yang bersangkutan mau untuk menggunakan stratetgi-strategi
pembelajaran aktif, Kkhususnya metode spontaneous group
discussion sehingga dalam pembelajaran figih tidak hanya
menggunakan metode ceramah akan tetapi ada variasi dalam
kegiatan pembelajaran, walaupun dalam prakteknya strategi
pembelajaran spontaneous group discussion jarang dilaksanakan,
strategi ini digunakan kurang lebih satu kali dalam sebulan.

b. Antusiasme peserta didik MA Miftahut Thullab dalam mengikuti
proses pembelajaran Fikih dengan menggunakan metode
spontaneous group discussion, hal ini terlihat dari aktivitas
bertanya dan berdiskusi peserta didik , peserta didik merasa
dilibatkan dalam proses pembelajaran karena proses pembelajaran
tidak hanya mendengarkan penjelasan dari guru. Hal ini dibuktikan
dengan setelah proses pembelajaran, beberapa peserta didik
menyatakan hal demikian yakni merasa senang dan melatih
keberanian dalam berpendapat dan berbicara didepan kelas.

c. Adanya kerjasama yang baik antara guru dan peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran, sehingga pembelajaran dapat mencapai
tujuan yang diharapkan. Hal tersebut terlihat ketika pembelajaran
Fikih dengan menggunakan metode pembelajaran spontaneous
group discussion berlangsung guru terlihat membantu kelompok
yang mengalami kesulitan dalam berdiskusi.

2. Faktor Penghambat

a. Ketika pembelajaran Fikih menggunakan strategi spontaneous
group discussion dilaksanakan, maka akan banyak menyita waktu.
Menyita waktu yang dimaksud disini adalah kegiatan diskusi bisa

melebar pembahasannya sehingga waktu akan terbuang untuk
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pembahasan yang tidak seharusnya dibahas. Berdasarkan

pengamatan peneliti, hal ini yang menjadikan diskusi menjadi

banyak menyita waktu, akan tetapi guru yang bersangkutan
langsung tanggap dan mengembalikan pembahasan diskusi kepada
pokok permasalahan.

b. Tidak semua peserta didik kelas XI dapat aktif dalam kegiatan
pembelajaran Figih dengan menggunakan strategi spontaneous
group discussion. Ketidakaktifan peserta didik tersebut terlihat
ketika dalam kegiatan pembelajaran masih ada peserta didik yang
lebih baik diam dan bermain sendiri sehingga tidak
menyumbangkan ide dalam kelompoknya.

c. Peserta didik masih terlihat malu-malu dalam mengungkapkan
ide/gagasannya. Hal ini yang menjadi kendala tersendiri dimana
dalam proses pembelajaran dengan menggunakan strategi
spontaneous group discussion peserta didik yang harusnya lebih
aktif daripada guru dalam kegiatan pembelajaran.

d. Peserta didik saling menunjuk temannya satu sama lain ketika
disuruh untuk membacakan/ mempresentasikan hasil diskusinya di
depan kelas. Ketika hal itu terjadi, guru yang bersangkutan
akhirnya menunjuk beberapa perwakilan peserta didik untuk maju
mewakili kelompoknya.

Demikian merupakan faktor pendukung dan faktor penghambat
dalam model pembelajaran dengan metode spontaneous group discussion
pada mata pelajaran Figih memang selalu berjalan beriringan, karena
dimana ada faktor pendukung maka disitu ada faktor penghambat dalam
modelpembelajaran partisipatif.

Jadi, bisa dianalisis bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan
metode spontaneous group discussion tidak terlepas dari adanya faktor
pendukung dan penghambat pada mata pelajaran Figih. Selain itu, dengan
adanya faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan

pembelajaran ini akan membuat guru mata pelajaran Figih akan lebih
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kreatif dan inovatif dalam menciptakan suasana pembelajaran yang dapat
diterima oleh para peserta didik. Selain itu, guru mata pelajaran Fiqih
harus mempunyai pemahaman dan penguasaan materi pelajaran yang baik
agar bisa meminimalisir faktor penghambat dalam pembelajaran dengan

metode spontaneous group discussion pada mata pelajaran Figih ini.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Pada bab ini terdapat beberapa simpulan berdasarkan hasil penelitian
dan analisis data tentang “Penerapan Metode Spontaneous Group Discussion
pada Mata Pelajaran Figih di MA Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo

Pati Tahun Pelajaran 2015/2016”. Maka peneliti dapat menyimpulkan

penelitian ini sebagai berikut:

1. Penerapan metode spontaneous group discussion pada mata pelajaran
Figih di MA Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati tahun pelajaran
2015/2016. Dalam metode tersebut terdapat 3 tahapan dalam proses
pembelajarannya, yaitu pecencanaan, pelaksanaan dan penilaian
(evaluasi). Dalam tahap perencanaan guru membuat RPP (Rencana
Pelaksanaan  Pembelajaran). Tahap pelaksanaan vyaitu kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan metode Spontaneous Group
Discussion. Pada tahap penilaian (evaluasi) guru mengevaluasi peserta
didik melalui aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.

2. Faktor penghambat dan pendukung penerapan metode spontaneous group
discussion pada mata pelajaran Figih di MA Miftahut Thullab
Cengkalsewu Sukolilo Pati  Tahun Pelajaran 2015/2016, faktor
pendukungnya yaitu peserta didik lebih paham tentang masalah-masalah
yang terjadi dimasyarakat dan mengetahui cara penyelesaian masalah
tersebut melalui diskusi dengan kelompok masing-masing, peserta didik
dapat menerima dengan baik proses pembelajaran Figih serta tidak
merasa bosan karena tema yang diberikan adalah suatu yang baru bagi
peserta didik. Selain itu, peserta didik juga terlibat langsung dalam proses
diskusi sehingga mereka bisa mengungkapkan pendapatnya Kketika

berdiskusi dengan kelompoknya.

72
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Sedangkan faktor penghambat dalam metode spontaneous group
discussion pada mata pelajaran Figih yaitu peserta didik sudah mulai
bosan jika terlalu lama berdiskusi. Selain itu, peserta didik juga kurang
semangat ketika proses pembelajaran dilaksanakan pada jam terakhir atau
jam menjelang waktu peserta didik pulang.

Solusi peneliti terhadap faktor penghambat dari penerapan metode

spontaneous group discussion pada mata pelajaran Figih di MA Miftahut

Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati adalah sebagai berikut:

1.

Guru harus mampu mengatur waktu dengan baik pada saat pembelajaran,
dengan memberikan batasan pada saat diskusi agar waktu pembelajaran
dapat berjalan dengan efektif, sehingga metode tersebut berjalan dengan
baik.

Dalam kelompok guru menunjuk satu peserta didik sebagai ketua dalam
masing-masing kelompok guna membantu guru dalam mengontrol
peserta didik dalam proses diskusi spontan.

Guru harus bisa memberikan kesempatan kepada semua peserta didik
untuk mengungkapakan pendapat agar peserta didik agar peserta didik
yang cenderung kuat tidak mendominasi proses diskusi.

Guru harus mampu menggunakan strategi tertentu yang sesuai dengan
situasi dan kondisi agar peserta didik tidak bosan dalam pembelajaran.
Kepala sekolah harus melakukan pemantauan kepada setiap guru dalam
proses pembelajaran agar berjalan dengan efektif dan efisien.

B. Saran

Sebagai akhir dari penulisan skripsi ini, dengan berdasarkan

penelitian yang peneliti lakukan, maka ada beberapa hal yang mungkin dapat

menjadi bahan masukan antara lain:

1.

Penerapan metode spontaneous group discussion pada mata pelajaran
Figih di MA Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati diharapkan
para guru dapat memberikan motivasi kepada peserta didik agar dapat

meningkatkan kemampuannya dalam belajar, sehingga peserta didik
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menjadi lebih termotivasi, dan bersungguh-sungguh dalam belajar baik di
madrasah atau di rumah.

Penelitian ini dapat menjadi acuan dalam melaksanakan penerapan
metode spontaneous group discussion pada mata pelajaran Figih di MA
Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati.

Dalam pembelajaran Figih proses belajar mengajar disarankan
menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi sesuai dengan situasi
di dalam kelas sehingga dapat meninggkatkan kualitas dan pemahaman
peserta didik. Selain itu, dengan adanya metode yang bervariasi
diharapkan peserta didik tidak merasa bosan ketika pempelajaran sedang
berlangsung.

Guru diharapkan dapat memberi solusi terhadap problem dalam
pembelajaran, agar nantinya pelaksanaan penerapan metode spontaneous
group discussion pada pembelajaran Figih dapat berjalan dengan
maksimal.

Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam melaksanakan

penelitian yang selanjutnya.
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PEDOMAN OBSERVASI

Salah satu teknik pengumpulan data di lapangan adalah dengan
melakukan observasi. Metode pengamatan (observasi) adalah cara
pengumpulan data yang dilakukan di lapangan terhadap obyek yang diteliti
terkait dengan judul penelitian “Penerapan Metode Spontancous Group
Discussion pada Mata Pelajaran Figih di MA Miftahut Thullab
Cengkalsewu Sukolilo Pati Tahun Pelajaran 2015/2016”.

Observast yang peneliti gunakan adalah observasi partisipasi pasif
yaitu peneliti datang di tempat yang akan diamati, tetapi tidak ikut terlibat
dalam kegiatan tersebut. Dalam pelaksanaan observasi, peneliti membutuhkan
data berupa :

. Penerapan metode Spontancous Group Discussion pada mata pelajaran
Figth di MA Miftahut Thullab.
2. Faktor penghambat dan pendukung dalam penerapan metode Spontaneous

Group Discussion pada mata pelajaran Figih di MA Miftahut Thullab.



HASIL OBSERVASI 1

Observasi pertama peneliti lakukan pada hari Kamis tanggal 3 Maret 2016
di MA Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati. Peneliti mengamati dan
menemukan bahwa lokasi penelitian yakni di MA Miftahut Thullab Cengkalsewu
Sukolilo Pati ternyata dekat dengan masjid dan pemukiman warga yang tergolong
masyarakatnya yang beragama Islam dan sangat agamis. Masjid tersebut
dimanfaatkan untuk sholat berjama’ah dan guru juga secara tidak langsung dapat
menilai dan memantau praktek nyata yang dilakukan peserta didik. Selain itu
lokasi madrasah juga strategis karena berada cukup dekat dengan desa-desa lain
seperti desa Duaran dan desa Kasiyan namun tidak terganggu dengan aktifitas
yang dilakukan masyarakat sekitar.

Peneliti memperkenalkan diri dengan kepala sekolah, dewan guru dan
mengutarakan maksud kedatangan peneliti ke MA Miftahut Thullab. Selain itu,
peneliti juga diijinkan untuk melihat berbagai fasilitas yang digunakan di MA
Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati. Fasilitas yang digunakan
diantaranya adalah ruang-ruang kelas, perpustakaan, masjid, alat-alat olahraga,
dan fasilitas-fasilitas lain yang mendukung berjalannya pembelajaran peserta
didik di MA Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati.

Letak MA Miftahut Thullab berada satu lingkungan dengan MTs Miftahut
Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati. MA Miftahut Thullab berada di bagian utara
MTs Miftahut Thullab. MA Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati baru
mempunyai tiga ruangan kelas yang digunakan untuk proses pembelajaran, yakni
ruangan untuk kelas X, XI dan XII. Sedangkan MTs Miftahut Thullab sudah
mempunyai enam kelas yang digunakan untuk proses pembelajaran, yakni VII
AVIIB, VIII A, VIII B, IX Adan IX B.

Peserta didik di MA Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati terdiri
dari 88 siswa siswi. Kelas X terdiri dari 35 peserta didik, kelas XI terdiri dari 33
peserta didik dan kelas XII terdiri dari 20 peserta didik.
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HASIL OBSERVASI 2

Observasi kedua peneliti lakukan pada hari Ahad tanggal 6 Maret 2016 di
MA Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati.

Berdasarkan hasil observasi dengan kepala madrasah MA Miftahut
Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati. Menurut Ibu Hj Sudarti, S.Ag selaku kepala
madrasah MA Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati menjelaskan bahwa
penerapan metode spontaneous group discussion ini dapat diterima para peserta
didik dengan sangat baik. Para peserta didik nilainya rata-rata juga sudah
mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yakni: 76,00 serta para peserta
didik mudah memahami materi warisan karena materinya dapat dipraktekkan
para peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada hari Ahad tanggal 6
Maret 2016 saat pembelajaran Figih di kelas XI (sebelas), Ibu Umi Masyithoh
(guru mata pelajaran Figih) menggunakan metode pembelajaran yang classical
yakni metode ceramah, peserta didik yang duduk dibagian belakang kurang
memperhatikan pelajaran yang disampaikan oleh guru mata pelajaran Figih dan
sibuk berbicara sendiri dengan teman sebangkunya. Sedangkan para peserta didik
yang duduk didepan memperhatikan dengan baik pelajaran yang disampaikan
oleh guru mata pelajaran Figih.

Setelah proses belajar mengajar selesai, ibu Umi Masyithoh mencoba
memberikan pertannyaan kepada peserta didik secara acak. Peserta didik yang
duduk di belakang dan kurang memperhatikan pelajaraan yang disampaikan oleh
ibu Umi Masyithoh tidak bisa menjawab pertannyaan yang dibeikan oleh ibu Umi
Masyithoh. Sedangkan peserta didik yang duduknya di depan dan yang
memperhatikan pembelajaran yang disampaikan oleh ibu Umi masyithoh dengan
baik bisa menjawab pertannyaan yang diberikan oleh ibu Umi masyithoh.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada hari Ahad tanggal 13 Maret
2016 saat pembelajaran Figih di kelas XI (sebelas), ibu Umi Masyithoh (guru
mata pelajaran Figih) masih menggunaan metode pembelajaran yang classical
yakni metode ceramah. Ketika menggunakan metode pembelajaran ceramah

masih ada beberapa peserta didik yang kurang paham dengan materi yang



diajarkan oleh ibu Umi Masyithoh dan tidak bisa menjawab ertannyaan yang
diberikan oleh ibu Umi Masyithoh. Hal ini dikarenakan peserta didik disuruh
mencatat materi pelajaran Figih, sehingga peserta didik yang duduk dibagian
belakang kurang memperhatikan pelajaran yang disampaikan oleh guru mata
pelajaran Figih, sibuk berbicara sendiri dengan teman sebangkunya dan tidak
mencatat materi pelajaran Figih. Sedangkan para peserta didik yang duduk
didepan memperhatikan dengan baik pelajaran yang disampaikan oleh guru mata
pelajaran Figih dan mencatat materi pelajaran Figih sudah paham dengan materi
yang diajarkan oleh ibu Umi Masyithoh dan mampu menjawab pertannyaan yang
diberikan oleh ibu Umi Masyithoh.
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HASIL OBSERVASI 3

Pada hari Ahad tanggal 13 Maret 2016, dari pengamatan peneliti ketika
mengikuti pembelajaran menggunakan metode spontaneous group discussion
pada mata pelajaran Figih mendapatkan data bahwa dalam proses penerapan
metode spontaneous group discussion meliputi: Perencanaan, Pelaksanaan, dan
Penilaian. Saat pembelajaran Figih di kelas XI (sebelas), Ibu Umi Masyithoh
(guru mata pelajaran Figih) setelah menerapkan metode spontaneous group
discussion, sebagian besar para peserta didik memperhatikan dengan baik proses
jalannya diskusi, tidak malu dalam bertanya dan menyampaikan pendapat yang
ada difikirannya, dapat bekerjasama dengan kelompok diskusinya, serta sangat
antusias sekali dengan mendiskusikan tema yang diberikan oleh ibu Umi
Masyithoh sehingga peserta didik paham dan mampu menjawab pertanyaan yang
diaberikan oleh ibu Umi Masyithoh. Namun masih ada juga beberapa peserta
didik yang masih kurang paham, hal ini dikarenakan peserta didik tersebut kurang
memperhatikan proses jalannya diskusi, malu dalam menyampaikan pendapat,
tidak dapat bekerjasama dengan kelompok diskusinya serta sibuk berbicara
sendiri dengan temannya.

Berdasarkan hasil observasi peneliti dengan Ibu Umi Masyithoh,
penerapan metode spontaneous group discussion pada mata pelajaran Figih harus
dilakukan dengan teratur, dengan cara:

1. Guru memberikan penjelasan tentang materi yang diberikan kepada para
peserta didik

2. Setelah guru selesai menjelaskan materi, guru membagi para peserta didik
kedalam beberapa kelompok diskusi yang terdiri dari 4-6 peserta didik, setelah
dibagi kedalam kelompok diskusi peserta didik break sebentar (dalam kondisi
break, kira-kira 2-5 menit, peserta didik tidak diam saja melainkan
menenangkan fikiran, dan mempersiapkan untuk bergabung kedalam
kelompok diskusi masing-masing), artinya setelah proses pembelajaran
peserta didik diberikan waktu sejenak (istirahat di dalam kelas) untuk
merpersiapkan diskusi kelompok yang berhubungan dengan materi yang telah

diberikan oleh guru Figih.



. Sebelum diskusi dilangsungkan, sebelumnya para peserta didik harus
menyiapkan informasi sebanyak-banyaknya yang berhubungan dengan pokok
pikiran atau topik yang akan dibahas. Kemudian guru memberikan masalah
yang harus dicari solusinya dengan cara didiskusikan dengan kemompok
masing-masing. Perlu pula dicantumkan lamanya waktu yang disediakan
untuk membabhas topik itu.

. Sebelum meminta peserta didik untuk memulai diskusi, Guru perlu
menjelaskan topik yang akan dibahas, tujuan pembahasan dan cara-cara
diskusi secara demokratis, serta mendorong semua peserta didik untuk ikut
terlibat secara aktif dalam diskusi.

. Guru membagikan lembaran yang berisi uraian topik serta tugas atau masalah
yang harus dijawab oleh masing-masing kelompok, masalah yang diberikan
guru kepada kelompok diskusi berbeda antara kelompok satu dengan yang
lain. Kemudian mempersilakan masing-masing kelompok untuk melakukan
diskusi. Guru perlu pula mengingatkan peserta didik lamanya waktu yang
disediakan untuk melakukan diskusi.

Ketika diskusi berjalan, Guru perlu sesekali berjalan menghampiri kelompok-
kelompok yang sedang berdiskusi, dan memperhatikan jalannya diskusi. Ada
kalanya Guru perlu memberikan arahan atau mengingatkan kembali topik
yang sedang dibahas kalau pembicaraan terlihat menyimpang dari yang
diharapkan. Tetapi Guru perlu membatasi komentar yang diberikan. Penelitian
menunjukkan bahwa semakin sedikit komentar atau arahan yang diberikan
Guru, semakin hidup pembahasan yang dilakukan. Karena itu arahan atau
komentar dari Guru hanya perlu diberikan kalau pembahasan sudah cukup
jauh menyimpang, atau kalau ada satu orang peserta didik yang mendominasi
pembicaraan.

Kalau waktu sudah habis dan pembahasan belum selesai, Guru mungkin perlu
menawarkan tambahan waktu. Tetapi perlu diingat bahwa tambahan waktu
sebaiknya tidak diberikan terlalu banyak, karena akan menggangu jalannya
kegiatan pembelajaran. Karena itu pada waktu persiapan Guru perlu

memikirkan dan merencanakan alokasi waktu ini dengan sangat cermat.



8.

10.

Sesudah pembahasan dalam kelompok diskusi selesai, Guru meminta setiap
kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusiannya dengan kelompoknya
masing-masing di depan kelas. Kemudian teman-teman dari kelompok lain
dipersilahkan untuk bertanya jika kurang paham, memberi tambahan maupun
sanggahan kepada kelompok yang sedang presentasi.

Guru bersama peserta didik membahas tentang materi warisan dan
menyimpulkan dari hasil-hasil diskusi kelompok kecil, sehingga menghasilkan
kesimpulan bersama.

Guru memberi kesempatan kepada para peserta didik untuk mengevaluasi atau
menilai jalannya diskusi dan hasil diskusi, hal ini sesuai dengan observasi
yang dilakukan oleh peneliti dengan Ibu Umi Masyithoh selaku guru mata
pelajaran Figih, yakni: setelah diskusi selesai dilaksanakan oleh para peserta
didik pada penerapan metode spontaneous group discussion, kemudian para
peserta didik mengevaluasi atau menilai jalannya diskusi kelompok. Hal ini
akan memberikan kesempatan peserta didik untuk merenungkan kembali
proses belajarnya dan mengambil pelajaran yang penting dari kegiatan

pembelajaran tersebut.

Mengetahui

Guru Mapel Figih Peneliti

p

Umi Masyithoh, S.Pd.l Anis Maghfiroh




HASIL OBSERVASI 4
Observasi keempat peneliti lakukan pada hari Ahad tanggal 20 Maret 2016

di MA Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati.

Berdasarkan hasil observasi dengan lbu Umi Masyithoh, selaku guru mata

pelajaran Figih kelas XI (sebelas) MA Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo

Pati, pada hari Ahad tanggal 20 Maret 2016, beliau menjelaskan faktor pendukung

dan penghambat dalam penerapan metode spontaneous group discussion pada

mata pelajaran Figih. Faktor pendukung dalam penerapan metode spontaneous

group discussion pada mata pelajaran Figih, antara lain:

1.

Rasa ingin bisa dan ingin tahu terhadap semua materi yang diberikan oleh
guru supaya nantinya bisa mereka amalkan dalam kehidupan sehari-hari baik
dilingkungan keluarga, madrasah maupun di tengah-tengah masyarakat.
Paham terhadap materi yang diberikan oleh guru.

Setiap peserta didik akan mengalami langsung jalannya pembelajaran dengan
metode spontaneous group discussion berupa diskusi kelompok, serta
merasakan manfaat kegiatan belajar dalam kelompok.

Dapat mendorong peserta didik yang hanya mementingkan kompetisi
perorangan untuk dapat bekerja sama dalam kelompok.

Sedangkan faktor penghambatnya dalam metode spontaneous group

discussion pada mata pelajaran Figih antara lain:

a.

Penerapan metode spontaneous group discussion membutuhkan waktu yang
relatif lama.

Guru dalam metode spontaneous group discussion ini tidak dapat mengontrol
seluruh peserta didik.

Peserta didik yang kuat cenderung akan mendominasi kegiatan diskusi.
Peserta didik mulai jenuh setelah beberapa jam menerima pelajaran dari pagi,
peserta didik sudah mulai bosan dan kurang bersemangat lagi untuk belajar
terhadap materi pelajaran berikutnya.

Guru kurang semangat menjelang siang hari, para guru sudah tidak ada gairah
lagi untuk mengajar disebabkan peserta didik sudah pada malas, bosan, jenuh



dan ngantuk untuk mendengarkan materi pelajaran, sehingga semangat guru

berkurang.

Mengetahui
Guru Mapel Figih Peneliti

% At (i,

Umi Masyithoh, S.Pd.l Anis Maghfiroh




PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara dilakukan pewancara terhadap responden untuk memperoleh

data-data yang diperlukan. Pertanyaan yang akan diajukan terhadap setiap

responden adalah sebagai berikut :

A. Kepala Madrasah

l.

(R

(5]

Bagaimana pendapat kepala madrasah tentang adanya metode spontaneous
group discussion di MA Miftahut Thuliab Cengkalsewu Sukolilo Pati.
Apa saja faktor pendukung saat pelaksanaan pembelajaran Fiqih
menggunakan metode spontaneous group discussion di MA Miftahut
Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati.

Apa saja faktor penghambat saat pelaksanaan pembelajaran Figih
menggunakan metode spontaneous group discussion di MA Miftahut

Thuliab Cengkalsewu Sukolilo Pati.

Pendidik Mata Pelajaran Figih

2

o]

(OF)

L

0.

Bagaimana persiapan mengajar yang dilakukan oleh guru dalam
pembelajaran Figih menggunakan metode spontancous group discussion
di MA Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati.

Bagaimana proses pembelajaran Figih menggunakan metode spontaneous
group discussion di MA Mittahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati.
Bagaimana penerapan metode spontaneous group discussion pada mata
pelajaran Figih di MA Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati.

Apa saja media yang digunakan dalam metode sponiancous group
discussion pada mata pelajaran Figih.

Bagaiamana respon peserta didik dalam proses pembelajaran
menggunakan metode spontaneous group discussion pada mata pelajaran
Fiqih.

Apa saja faktor pendukung dan penghambat vang dihadapi dalam
pencrapan metode spontaneous group discussion pada mata pelajaran

Figih.



Peserta didik

1.

(8]

(93]

Bagaimana persiapanmu sebelum mengikuti pembelajaran Figih dengan
menggunakan metode spontaneouis group discussion.

Bagaimana proses pembelajaran Fiqih yang diajarkan guru dengan
menggunakan metode spontaneous group discussion.

Apa saja media yang digunakan guru ketika dalam pembelajaran Fiqih
dengan mnggunakan metode spontanecuts group discussion.

Apakah kamu bisa mengikuti dan memahami penyampaian guru dalam
pembelajaran Figih dengan menggunakan metode spontancous group
discussion.

Apa saja faktor pendukung dan penghambat yang kamu hadapi ketika
pelajaran Figith berlangsung dengan menggunakan metode spontaneous

group discussion.



TRANSKIP WAWANCARA

Wawancara dengan Kepala Madrasah Aliyah
Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati

Hari / Tanggal : Ahad, 20 Maret 2016

Pukul

: 08.00 - 09.00 WIB

Nama Narasumber : Ibu Hj. Sudarti, S.Ag

Tempat Wawancara

Wawancara. 1

: Ruang Tamu kantor MA Miftahut Thullab

Peneliti

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarokatuh.

Informan

Waalaikumsalam Warahmatullahi Wabarokatuh.
Apa maksud kedatangan saudari, dan apa yang bisa

saya bantu mbak?

Peneliti

Maksud  kedatangan saya kesini  pertama
silaturrahim, kedua saya minta ijin waktu ibu
sebentar untuk wawancara dengan ibu, sebagai

bahan sekripsi saya

Informan

Owh iya, silahkan mbak, Iha mbak kuliyah dimana?

Peneliti

saya kuliyah di STAIN Kudus bu.

Informan

O.. begitu, semester berapa? sudah selesai KKN
mbak? Disini juga ada guru yang kuliah di STAIN,
tetapi LK mbak, berbeda dengan kamu yang

kuliahnya reguler,. Iha judul skripsimu tentang apa?

Peneliti

Owh, semester berapa bu,? lya bu saya reguler.
Sekararang semester 8 bu, iya bu ini baru
melaksanakan KKN di Jakenan Pati bu, Judul
Skripsi saya “Penerapan Metode Spontaneous
Group Discussion pada Mata Pelajaran Figih di MA
Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati Tahun
Pelajaran 2015/2016”.

Informan

Owh begitu,, ya saya ijini , silahkan.. saya




perbolehkan untuk meneliti disini, ada berapa anak

mbak yang mau meneliti disini?

Peneliti

Terima kasih bu atas ijinnya buat meneliti skripsi
disini, yang meneliti disini saya sendiri bu, lokasi
penelitiannya berbeda-beda, teman-teman ygeh
rencang-rencang wonng lain ada yang meneliti di

MI, MTs, dan ada juga yang di pesantren,

Informan

Oh ya ya, saya kira rombongan mbak, terus apalagi
yang mau ditanyakan?

Peneliti

Bagaimana pendapat ibu tentang adanya metode
pembelajaran spontaneous group discussion pada
mata pelajaran Figih di MA Miftahut Thullab?

Informan

Menurut saya ya sangat baik dan bisa diterima oleh
para peserta didik mbak, karena dengan adanya
metode pembelajaran spontaneous group discussion
pada mata pelajaran Figih dapat menumbuhkan
semangat dalam proses belajar mengajar peserta
didik yang sebelumnya para peserta didik hanya
duduk diam dan hanya mendengarkan guru yang
sedang menjelaskan materi Figih di depan kelas
saja. Akan tetapi setelah  melaksanakan
pembelajaran  dengan  menggunakan  metode
spontaneous group discussion para peserta didik
menjadi lebih berperan aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Selain itu, peserta didik menjadi lebih
percaya diri, kreatif, kritis dalam pembelajaran,
serta hasil belajarnya sekarang menjadi lebih
meningkat dan menjadi labih baik.

karena para peserta didik yang nilai rata-ratanya

sudah mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan




Minimal) yakni: 76 serta para peserta didik mudah
memahami materi dan dapat mempraktikkannya

dalam kehidupannya sehari-hari.

Peneliti

Menurut ibu faktor pendukung apa sajakah yang
dialami saat pelaksanaan metode spontaneous group

discussion pada mata pelajaran Figih di kelas?

Informan

Menurut pendapat saya, faktor pendukung dalam
metode spontaneous group discussion pada mata
pelajaran Figih adalah apabila guru mampu
menciptakan suasana kelas yang kondusif maka
pembelajaran  dengan  menggunakan  metode
spontaneous group discussion ini akan menjadi
lebih menyenangkan, dapat diterima dengan baik
oleh para peserta didik dan suasana pembelajaran
menjadi  tidak membosankan. Dalam upaya
menciptakan ~ suasana  tersebut  dibutuhkan
keterampilan guru dalam memilih  metode
pembelajaran yang sesuai dengan materi, wawasan
seorang guru dalam menyampaikan materi dan
perhatian guru terhadap anak didiknya. Selain itu,
setiap peserta didik akan mengalami langsung dan
merasakan  kegiatan  pembelajaran  dengan
mengggunakan ~ metode  spontaneous  group
discussion karena seluruh peserta didik terlibat aktif
dalam seluruh proses belajar mengajar.

Peneliti

Lalu faktor penghambat dalam pembelajaran
dengan menggunakan metode spontaneous group
discussion mata pelajaran Figih di MA Miftahut
Thullab?

Informan

Kalau menurut saya selaku kepala madrasah disini




faktor penghambat dalam metode pembelajaran
spontaneous group discussion pada mata pelajaran
Figih adalah peserta didik sudah mulai bosan dan
kurang bersemangat untuk belajar apalagi untuk
berdiskusi karena sebelumnya sudah mendapat
banyak tugas mata pelajaran lain. Selain itu,
menjelang siang hari biasaya para guru sudah tidak
ada gairah lagi untuk mengajar disebabkan peserta
didik sudah pada ngantuk, sehingga semangat guru
berkurang. Dengan adanya banyak tugas yang
diberikan guru menjadikan peserta didik sudah tidak

semangat dalam melaksanakan diskusi.

Peneliti

Fasilitas apa saja yang disediakan Kketika
menggunakan  metode  spontaneous  group
discussion pada mata pelajaran Figih di MA
Miftahut Thullab?

Informan

Kalau fasilitas yang digunakan dalam pembelajaran
figih melalui metode spontaneous group discussion
ini tidak terlalu banyak mbak, karena hanya
menggunakan kelas, meja dan kursipun sudah bisa
menerapkan metode spontaneous group discussion.
Karena pada penerapannya peserta didik hanya
dibuat  kelompok-kelompok untuk berdiskusi
kemudian peserta didik mempresentasikan hasil
yang di diskusikan.

Peneliti

Ouw.....begitu ya bu, ya kiranya cukup pertanyaan

dari saya bu...terimakasih banyak sebelumnya

Informan

Ya mbak, semoga skripsinya cepat selesai jangan di
tunda-tunda dan semoga diberi kelancaran dan

kemudah sampai dimunagosahkan.




Peneliti lya bu Amin...., saya minta do’a restunya dan
arahan dari ibu. Terimakasih waktu yang diberikan
kepada saya. Wassalamualaikum Warohmatullahi
wabarokatuh.

Informan Ya  mbak, sama-sama, Wassalamualaikum
warohmatullahi wabarokatuh.

" Instrumen

Peneliti ,.,__3’5\, a Madrasah
?.".:"‘5.‘(.",
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Anis Magh{iroh WY udartf, S.Ag




TRANSKIP WAWANCARA

Wawancara dengan guru mata pelajaran FigihKelas XI
MA Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati
Hari / Tanggal : Ahad, 20 Maret 2016

Pukul

:09.30 - 10.30 WIB

Nama Narasumber : Ibu Umi Masyithoh, S.Pd.1

Tempat Wawancara  : Ruang Guru Kantor MA Miftahut Thullab

Wawancara. 2

Peneliti Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarokatuh.

Informan Waalaikumsalam Warahmatullahi Wabarokatuh.

Peneliti Maksud kedatangan saya kesini pertama silaturrahim,
kedua saya minta ijin waktu ibu sebentar untuk
wawancara dengan ibu, sebagai bahan sekripsi saya

Informan Kuliah dimana mbak?

Peneliti Saya kuliah di STAIN Kudus bu.

Informan O.., judul skripsi yang mau diteliti tentang apa?

Peneliti Judul  Skripsi Saya vyaitu Penerapan Metode
Spontaneous Group Discussion pada Mata Pelajaran
Figih di MA Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo
Pati Tahun Pelajaran 2015/2016.

Informan Oh, iya mbak ...silahkan, saya akan menjawab sesuai
kemampuan saya.

Peneliti Bagaimana pendapat ibu tentang adanya metode
pembelajaran Spontaneous Group Discussion pada
Mata Pelajaran Figih di MA Miftahut Thullab

Informan Menurut saya ya sangat baik dan bisa diterima oleh

para peserta didik mbak, karena dengan adanya
pembelajaran  dengan  menggunakan  metode
Spontaneous Group Discussion pada mata pelajaran

Figih dapat menumbuhkan semangat dalam proses




belajar mengajar peserta didik yang sebelumnya para
peserta didik hanya duduk diam dan hanya
mendengarkan guru yang sedang menjelaskan materi

Figih di depan kelas saja.

Peneliti Bagaimana proses pembelajaran Figih dengan
menggunakan metode  spontaneous  group
discussion?

Informan Proses pembelajaran Figih dengan menggunakan

metode spontaneous group discussion ya seperti

biasa umumnya mengajar, Yyaitu dengan alokasi

waktu 2x40 menit / jam pelajaran prosesnya ya
seperti ;

1. Perencanaan, pada tahap perencanaan peserta
didik dilibatkan dalam kegiatan
mengidentifikasi kebutuhan belajar,
permasalahan dan prioritas masalah, sumber-
sumber potensi yang tersedia dan kemungkinan
hambatan dalam pembelajaran. Kebutuhan
belajar dinyatakan oleh peserta didik dalam
wujud  keinginan ~ tentang  pengetahuan,
keterampilan dan nilai apa yang ingin dimiliki
atau dikuasai melalui kegiatan pembelajaran.
Misalnya  para  peserta  didik  ingin
memprioritaskan materi nikah, warisan dan lain-
lain. Kemudian proses pembelajaran dapat
terlaksana dengan baik, guru kemudian
membuat RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran). Dalam seminggu 2x jam
pertemuan pelajaran.

2. Pelaksanaan, tahap pelaksanaan program




kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
metode Spontaneous Group Discussion disini
adalah  keterlibatan peserta didik dalam
menciptakan iklim yang kondusif untuk belajar.
Iklim yang kondusif ini mencakup beberapa hal,
antara lain: Kedisiplinan peserta didik yang
ditandai dengan tingkat kehadiran pada setiap
kegiatan pembelajaran  Figih.  Pembinaan
hubungan antar peserta didik dan antara peserta
didik dengan guru Figih. Interaksi kegiatan
pembelajaran antara peserta didik dan guru
terjalin dengan komunikasi yang sejajar. Peran
peserta didik lebih aktif dalam melakukan
kegiatan pembelajaran, bukan guru yang lebih
aktif. Peran guru hanya membimbing dan
membantu peserta didik peserta didik dalam
melakukan kegiatan pembelajaran.

3. Penilaian (evaluasi), Evaluasi pembelajaran
sangat penting karena sebagai hasil dari
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, guru
mata pelajaran Figih melakukan evaluasi. Di
mana adanya evaluasi aspek kognitif, afektif,
psikomotorik dapat tercapai dengan baik. Yang
pertama adalah ranah kognitif. Kemampuan
kognitif yang telah dicapai oleh anak dapat
dilihat dari hasil-hasil ulangan mereka, baik
ulangan tertulis, baik ulangan harian, ulangan

tengah semester, dan ulangan akhir semester.

Peneliti

Bagaimana penerapan metode Spontaneous Group
Discussion pada mata pelajaran Figih di MA
Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati?




Informan

Penerapannya ya saya selaku guru yang mengampu

mapel Figih saya mengajar kelas XI(sebelas) dengan

satu kali pertemuan dengan alokasi waktu 2x jam

pelajaran. Kemudian langkah-langkah penerapannya

di kelas adalah :

1) Peserta didik membentuk kelompok, setiap
kelompok terdiri dari 4-5 anggota

2) Pendidik mengemukakan masalah kepada siswa,
tiap kelompok diberi masalah yang berbeda.

3) Kemudian setiap kelompok melakukan diskusi
yang melibatkan semua anggota kelompok.

4) Seiap kelompok diberi waktu 5-10 menit untuk
mempresentasikan hasil diskusi

5) Setiap siswa diberi kesempatan untuk bertanya,
mengemukakan pendapat, memecahkan masalah
dan menanggapi ide teman dalam spontan
group.

6) Di akhir diskusi pendidik memberikan
kesimpulan dari diskusi tersebut dan memberi

penghargaan kelompok.

Peneliti Apa saja media yang di gunakan dalam metode
spontaneous group discussion pada mata pelajaran
Figih di MA Miftahut Thullab?

Informan Sebenarnya media yang digunakan dalam penerapan

metode spontaneous group discussion ini tidak
terlalu banyak dan sulit mbak, karena media yang
digunakan cukup simpel dan di madrasahpun sudah
tersedia. Media yang digunakan berupa kelas, kursi
dan meja yang digunakan untuk berdiskusi

perkelompok. Selain itu, media yang digunakan




adalah buku tulis untuk mencatat hasil diskusi.
Kemdian buku-buku sebagai bahan yang bisa
membantu  mereka untuk membantu dalam
menyelesaikan masalah yang saya berikan. Dan di
perpus juga sudah ada banyak buku mbak tentang hal

yang bersangkutan dengan pelajaran Figih.

Peneliti

Owh ngoten bu , kemudian bagaimana respon peserta
didik dalam proses pembelajaran Figih dengan
menggunakan metode spontaneous group discussion
di MA Miftahut Thullab?

Informan

Saya lihat respon mereka cukup baik mbak karena
dengan metode spontaneous group discussion ini
para peserta didik lebih paham dengan materi yang
sedang saya ajarkan karena mereka terlibat langsung
dalam proses diskusi dan mereka juga lebih aktif
karena ada rasa ingin tahu yang timbul. Contohnya,
peserta didik tidak hanya mengetahui pengertian
warisan, macam-macam bentuk warisan, siapa saja
yang mendapatkan warisan, tetapi mereka juga
mengetahui tentang masalah-masalah yang terjadi di

lingkungan masyarakat tentang warisan.

Peneliti

Menurut bapak faktor pendukung apa sajakah yang
kamu alami saat pelaksanaan metode spontaneous

group discussion pada mata pelajaran Figih di kelas?

Informan

Menurut pendapat saya, faktor pendukung dalam

model pembelajaran partisipatif pada mata pelajaran

Figih antara lain:

a. Rasa ingin bisa dan ingin tahu terhadap semua
materi yang diberikan oleh guru supaya nantinya

bisa mereka amalkan dalam kehidupan sehari-




hari baik dilingkungan keluarga, madrasah
maupun di tengah-tengah masyarakat.

Paham terhadap materi warisan tidak hanya
paham tentang pengertian, macam-macam
bentuknya, siapa saja yang berhak mendapatkan
warisan, tetapi mereka juga paham tentang
masalah-masalah ~ yang  berkembang  di
masyarakat kemudian mereka diskusikan
sehingga mereka mengetahui tentang solusi atas
masalah tersebut.

Setiap peserta didik akan mengalami langsung
jalannya pembelajaran menggunakan metode
spontaneous group discussion berupa diskusi
kelompok dan tanya jawabantar kelompok, serta
merasakan manfaat kegiatan belajar dalam
kelompok untuk mencapai tujuan bersama
dalam pembelajaran.

Dapat mendorong peserta didik yang hanya
mementingkan kompetisi perorangan untuk

dapat bekerja sama dalam kelompok belajarnya.

Peneliti Lalu faktor penghambat dalam pembelajaran Figih
dengan menggunakan metode spontaneous group
discussion di MA Miftahut Thullab itu apa?

Informan Menurut pendapat saya, faktor penghambat dalam

pembelajaran Figih menggunakan metode

spontaneous group discussion , antara lain:

a.

Metode spontaneous group discussion ini
membutuhkan waktu yang relatif lama.
Guru dalam metode spontaneous group

discussion ini tidak dapat mengontrol seluruh




peserta didik

c. Peserta didik yang kuat cenderung akan
mendominasi dan peserta didik tersebut selalu
aktif dalam kegiatan diskusi kelompok dalam
metode spontaneous group discussion.

d. Peserta didik mulai jenuh setelah beberapa jam
menerima pelajaran dari pagi, peserta didik
sudah mulai bosan dan kurang bersemangat lagi
untuk belajar terhadap materi pelajaran
berikutnya.

e. Peserta didik banyak tugas mata pelajaran lain,
karena dengan adanya banyak tugas yang
diberikan guru menjadikan peserta didik malas
belajar.

f. Guru kurang semangat menjelang siang hari,
para guru sudah tidak ada gairah lagi untuk
mengajar disebabkan peserta didik sudah pada
malas, bosan, jenuh dan ngantuk untuk
mendengarkan  materi  pelajaran, sehingga

semangat guru berkurang.

Peneliti Emm, saya rasa cukup bu untuk pertanyaan yang
saya ajukan, atas waktu dan partisipasinya saya
ucapkan terima kasih bu,

Informan Oh iya mbak, maaf ya kalau jawaban dari saya
kurang begitu terperinci dan masih global,

Peneliti lya bu tidak apa-apa, wassalamualaikum

Informan Waalaikum salam warahmatullahi wabarakatuh

Instrumen
Peneliti Gury-mapel Figih

Al

Anis Maghfiroh

Umi“Masyithoh,S.Pd.1




TRANSKIP WAWANCARA
Wawancara dengan peserta didik kelas XI (sebelas)
MA Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati

Hari / Tanggal : Ahad, 20 Maret 2016
Pukul :13.00 - 13.30 WIB
Nama Narasumber : Adika Devi Setiansa, kelas ( X1)

Tempat Wawancara  : Ruang Guru, Kantor MA Miftahut Thullab

Wawancara. 3

Peneliti Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarokatuh.

Informan Waalaikumsalam Warahmatullahi Wabarokatuh.

Peneliti Langsung saja ya dek, disini saya membutuhkan data
buat data pokok dalam skripsi saya, jadi saya minta
kerja samanya ya dek..

Informan lya mbak silahkan, Lha mbak.nya kuliah dimana?

Peneliti Saya Kuliyah di STAIN Kudus.

Informan O.. gitu, apa yang bisa saya bantu mbak?

Peneliti Saya akan wawancara sedikit tentang metode
pembelajaran spontaneous group discussion pada
mata pelajaran Figih di MA Miftahut Thullab dek.

Informan Oh, iya mbak... silahkan, saya akan menjawab sesuai
kemampuan saya.

Peneliti Bagaimana  persiapanmu  sebelum  mengikuti
pembelajaran Figih dengan menggunakan metode
spontaneous group discussion di MA Miftahut
Thullab?

Informan Persiapan yang saya lakukan biasanya mengatur

kursi-kursi  yang awalnya tertata lurus saya
mengubahnya menjadi perkelompok-perkelompok.
Semua siswa akan duduk sesuai dengan kelompok

masing-masing. Selain itu, saya juga mencari buku di




perpustakaan dengan judul yang berkaitan dengan
materi yang diajarkan. Contohnya ketika materi yang
akan diajarkan adalah warisan, maka saya akan
mencari buku tentang warisan. Buku yang saya cari
akan saya gunakan untuk bahan agar bisa membantu
menjawab dan memberikan solusi atas masalah yang
diberikan oleh guru. Karena masalah yang akan di
berikan perkelompok berbeda dan kami tidak di beri
tahu sebelumnya, maka kami mencari buku minimal
satu orang satu sehingga ketika berdiskusi dengan
kelompok masing-masing kita sudah punya bahan
untuk memberikan solusi atas masalah yang di
berikan oleh ibu guru.

Peneliti

Lalu bagaimana penerapan metode spontaneous
group discussion pada mata pelajaran Figih di MA
Miftahut Thullab?

Informan

Biasanya sebelum kami memulai pelajaran Fiqih, Ibu
guru memberikan penjelasan mengenai materi yang
akan diajarkan  kepada kami, lalu kami
dikelompokkan kedalam beberapa kelompok diskusi,
materi diskusi biasanya dari Ibu Umi berbeda-beda
antara kelompok satu dengan yang lain, kemudian
kami mendiskusikannya dengan kelompok kami
masing-masing. Setelah itu, kami mempresentasikan

hasil diskusi kami.

Peneliti

Apa saja media yang digunakan guru ketika dalm
pembelajaran Figih menggunakan metode

spontaneous group discussion?

Informan

Ketika melaksanakan pembelajaran Figih dengan

menggunakan metode spontaneous group discussion




tidak banyak menggunakan media mbak. Karena
kami hanya diskusi di dalam kelas dan menggunakan

buku-buku dari perpustakaan saja.

Peneliti

Owh begitu ya.. lalu apakah kamu bisa mengikuti
dan memahami cara penyampaian guru dalam
pembelajaran Figih menggunakan metode

spontaneous group discussion?

Informan

Alhamdulillah saya bisa menerima dan paham cara
penyampaian materi Figih dengan menggunakan
metode spontaneous group discussion mbak. Karena
metode spontaneous group discussion pada mata
pelajaran Figih dapat meningkatkan rasa ingin tahu,
rasa percaya diri, rasa bertanggung jawab, serta lebih
bersemangat dalam belajar karena materi atau tema
yang diberikan oleh guru secara diskusi spontan,
tidak hanya dengan menggunakan ceramah saja.
Selain itu juga, suasana pembelajaran tidak
membosankan dan kami terlibat aktif dalam

keseluruhan pembelajaran.

Peneliti

Menurut kamu  faktor pendukung apa sajakah yang
kamu alami saat pelaksanaan metode spontaneous

group discussion pada mata pelajaran Figih di kelas?

Informan

Menurut saya, faktor pendukung dalam pelaksanaan
pembelajaran  dengan  menggunakan  metode
spontaneous group discussion pada mata pelajaran
Figih ini, antara lain: pembelajarannya sangat
menyenangkan dan dapat kami terima dengan sangat
baik, para peserta didik memperhatikan dengan baik
proses jalannya diskusi, ketika diskusi peserta didik

tidak malu dalam menyampaikan pendapat yang ada




difikirannya, dapat bekerjasama dengan kelompok

diskusinya.

Peneliti

Lalu kalau ada faktor pendukung, pasti ada faktor
penghambat. Nah, faktor penghambat apa sajakah
yang kamu hadapi saat pelaksanaan metode
spontaneous group discussion pada mata pelajaran
Fiqih di kelas?

Informan

Menurut saya, faktor penghambat dalam pelaksanaan
metode spontaneous group discussion pada mata
pelajaran Figih peserta didik kurang bersemangat
ketika sudah memasuki waktu jam siang atau waktu
pulang, jenuh terhadap materi pelajaran yang kurang

menarik dan waktu pelajarannya yang terlalu lama.

Peneliti

Saya rasa cukup itu dek, terimakasih ya atas

bantuanya.

Informan

lya mbak sama-sama, permisi mbak.

Assalamualaikum

Peneliti

Waalaikum salam

Peneliti

A nf

Anis Maghfiroh

Instrumen
Peserta didik kelas XI (sebelas)

Jrcp

Adika Devi Setiansa




TRANSKIP WAWANCARA
Wawancara dengan peserta didik kelas XI (sebelas)
MA Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati

Hari / Tanggal : Ahad, 20 Maret 2016
Pukul :13.30 - 14.00 WIB
Nama Narasumber . Imadatul Milati, kelas XI (sebelas)

Tempat Wawancara  : Ruang Guru, Kantor MA Miftahut Thullab

Wawancara. 4

Peneliti Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarokatuh.

Informan Waalaikumsalam Warahmatullahi Wabarokatuh.

Peneliti Langsung saja ya dek, disini saya membutuhkan data
buat data pokok dalam skripsi saya, jadi saya minta
kerja samanya ya dek..

Informan lya mbak silahkan, Lha mbak.nya kuliah dimana?

Peneliti Saya Kuliyah di STAIN Kudus.

Informan O.. gitu, apa yang bisa saya bantu mbak?

Peneliti Saya akan wawancara sedikit tentang metode
pembelajaran spontaneous group discussion pada
mata pelajaran Figih di MA Miftahut Thullab dek.

Informan Oh, iya mbak... silahkan, saya akan menjawab sesuai
kemampuan saya.

Peneliti Bagaimana  persiapanmu  sebelum  mengikuti
pembelajaran Figih dengan menggunakan metode
spontaneous group discussion di MA Miftahut
Thullab?

Informan Persiapan yang saya lakukan biasanya saya membaca

buku-buku diperpustakaan yang berkaitan dengan
materi-materi yang akan di ajarakan oleh bu Umi.
Karena dengan mencari dan membaca buku di

perpustakaan saya akan mendapatkan wawasan dan




bayangan yang bisa saya gunakan nanti ketika saya
berdiskusi dengan kelompok saya untuk mencari

solusi dari masalah yang di berikan oleh bu Umi.

Peneliti

Lalu bagaimana penerapan metode spontaneous
group discussion pada mata pelajaran Figih di MA
Miftahut Thullab?

Informan

Penerapan pembelajaran menggunakan metode
spontaneous group discussion biasanya sebelum
memulai pelajaran Figih, Ibu Umi memberikan
penjelasan mengenai materi yang akan diajarkan
kepada kami, lalu kami dikelompokkan kedalam
beberapa kelompok diskusi, materi diskusi biasanya
dari Ibu Umi berbeda-beda antara kelompok satu
dengan yang lain, kemudian kami mendiskusikannya
dengan kelompok kami masing-masing. Setelah itu,
kami mempresentasikan hasil diskusi kami. Setelah
itu bu Umi memberikan kesimpulan dari hasil

presentasi kami.

Peneliti

Apa saja media yang digunakan guru ketika dalm
pembelajaran Figih menggunakan metode

spontaneous group discussion?

Informan

Ketika melaksanakan pembelajaran Figih dengan
menggunakan metode spontaneous group discussion
tidak banyak menggunakan media mbak. Karena
kami hanya diskusi di dalam kelas dan menggunakan

buku-buku dari perpustakaan saja.

Peneliti

Apakah kamu bisa mengikuti dan memahami cara
penyampaian guru dalam pembelajaran Figih
menggunakan metode  spontaneous  group

discussion?




Informan

Alhamdulillah saya bisa menerima dan paham cara
penyampaian materi Figih dengan menggunakan
metode spontaneous group discussion mbak. Karena
dengan menggunakan metode spontaneous group
discussion saya bisa mengungkapkan pendapat saya
ketika melaksanakan diskusi dengan teman
sekelompok saya. Dan saya menjadi lebih paham

dengan materi pembelajarannya.

Peneliti

Menurut kamu faktor pendukung apa sajakah yang
kamu alami saat pelaksanaan metode spontaneous

group discussion pada mata pelajaran Figih di kelas?

Informan

Menurut saya, faktor pendukungnya adalah proses
penerapan metode spontaneous group discussion
sangat baik. Pembelajarannya menyenangkan karena
pembelajaran figih disampaikan dengan metode yang
berbeda dari umumnya. Karena biasanya mata
pelajaran fiqih hanya disampaikan dengan cara
metode ceramah saja. Dengan diterapkannya metode
spontaneous group discussion pada mata pelajaran
figih, dalam pembelajaran lebih memudahkan dalam
pemahaman materi yang disampaikan oleh guru.

Peneliti

Lalu kalau ada faktor pendukung, pasti ada faktor
penghambat. Nah, faktor penghambat apa sajakah
yang kamu hadapi saat pelaksanaan metode
spontaneous group discussion pada mata pelajaran
Figih di kelas?

Informan

Menurut saya, faktor penghambat dalam pelaksanaan
metode spontaneous group discussion pada mata
pelajaran Figih siswa yang pandai dalam berbicara

dan mengungkapkan pendapatnya akan lebih




cenderung mendominasi kelompok. Sehingga peserta
yang kurang mampu mengungkapkan pendapatnya

akan cenderung sedikit dalam mengungkapkan

pendapat.

Peneliti : | Saya rasa cukup itu dek, terimakasih ya atas
bantuanya.

Informan : | lya mbak sama-sama, permisi mbak.

Assalamualaikum

Peneliti ;| Waalaikum salam

Instrumen
Peneliti Peserta didik kelas XI (sebelas)

A ]

Anis Maghfiroh Imadatul Milati




TRANSKIP WAWANCARA
Wawancara dengan peserta didik kelas XI (sebelas)
MA Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati

Hari / Tanggal : Ahad, 20 Maret 2016
Pukul :14.00 - 14.30 WIB
Nama Narasumber : Setio Aji Pamungkas, kelas XI (sebelas)

Tempat Wawancara  : Ruang Guru, Kantor MA Miftahut Thullab

Wawancara. 5

Peneliti Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarokatuh.

Informan Waalaikumsalam Warahmatullahi Wabarokatuh.

Peneliti Langsung saja ya dek, disini saya membutuhkan data
buat data pokok dalam skripsi saya, jadi saya minta
kerja samanya ya dek..

Informan lya mbak silahkan, Lha mbak.nya kuliah dimana?

Peneliti Saya Kuliyah di STAIN Kudus.

Informan O.. gitu, apa yang bisa saya bantu mbak?

Peneliti Saya akan wawancara sedikit tentang metode
pembelajaran spontaneous group discussion pada
mata pelajaran Figih di MA Miftahut Thullab dek.

Informan Oh, iya mbak... silahkan, saya akan menjawab sesuai
kemampuan saya.

Peneliti Bagaimana  persiapanmu  sebelum  mengikuti
pembelajaran Figih dengan menggunakan metode
spontaneous group discussion di MA Miftahut
Thullab?

Informan Persiapan yang saya lakukan biasanya saya membaca

buku-buku diperpustakaan dan membaca materi-
materi di internet yang berkaitan dengan materi-
materi yang akan di ajarakan oleh bu Umi. Karena

dengan mencari dan membaca buku di perpustakaan




dan membaca materi di internet saya akan
mendapatkan wawasan dan bayangan yang bisa saya
gunakan nanti ketika saya berdiskusi dengan
kelompok saya untuk mencari solusi dari masalah

yang di berikan oleh bu Umi.

Peneliti

Lalu bagaimana penerapan metode spontaneous
group discussion pada mata pelajaran Figih di MA
Miftahut Thullab?

Informan

Penerapan pembelajaran menggunakan metode
spontaneous group discussion biasanya sebelum
memulai pelajaran Figih, lbu Umi memberikan
penjelasan mengenai materi yang akan diajarkan
kepada kami, lalu kami dikelompokkan kedalam
beberapa kelompok diskusi, materi diskusi biasanya
dari Ibu Umi berbeda-beda antara kelompok satu
dengan yang lain, kemudian kami mendiskusikannya
dengan kelompok kami masing-masing. Setelah itu,
kami mempresentasikan hasil diskusi kami. Setelah
itu bu Umi memberikan kesimpulan dari hasil

presentasi kami.

Peneliti

Apa saja media yang digunakan guru ketika dalm
pembelajaran Figih menggunakan metode

spontaneous group discussion?

Informan

Ketika melaksanakan pembelajaran Figih dengan
menggunakan metode spontaneous group discussion
tidak banyak menggunakan media mbak. Karena
kami hanya diskusi di dalam kelas dan menggunakan

buku-buku dari perpustakaan saja.

Peneliti

Apakah kamu bisa mengikuti dan memahami cara

penyampaian guru dalam pembelajaran Figih




menggunakan metode spontaneous group

discussion?

Informan

Alhamdulillah saya bisa menerima dan paham cara
penyampaian materi Figih dengan menggunakan
metode spontaneous group discussion mbak. Karena
dengan menggunakan metode spontaneous group
discussion saya bisa mengungkapkan pendapat saya
ketika melaksanakan diskusi dengan teman
sekelompok saya. Dan saya menjadi lebih paham

dengan materi pembelajarannya.

Peneliti

Menurut kamu faktor pendukung apa sajakah yang
kamu alami saat pelaksanaan metode spontaneous
group discussion pada mata pelajaran Figih di kelas?

Informan

Menurut saya, faktor pendukungnya adalah proses
penerapan metode spontaneous group discussion
disampaikan oleh ibu guru menyenangkan. Dan
dengan diterapkannya pembelajaran dengan metode
spontaneous group discussion, peserta didik terlibat
aktif dalam kegiatan belajar mengajar, peserta didik
berdiskusi dan tanya jawab, dan peserta didik dapat
merasakan manfaat kegiatan belajar dalam diri

masing-masing.

Peneliti

Lalu kalau ada faktor pendukung, pasti ada faktor
penghambat. Nah, faktor penghambat apa sajakah
yang kamu hadapi saat pelaksanaan metode
spontaneous group discussion pada mata pelajaran
Figih di kelas?

Informan

Menurut saya, faktor penghambat dalam pelaksanaan
metode spontaneous group discussion pada mata

pelajaran Figih adalah sebagian kecil dari peserta




didik ada yang kurang memperhatikan diskusi, hal ini
dikarenakan peserta didik yang bosan karena
panjangnya waktu yang digunakan dalam proses

diskusi.

Peneliti Saya rasa cukup itu dek, terimakasih ya atas
bantuanya.
Informan lya mbak sama-sama, permisi mbak.
Assalamualaikum
Peneliti Waalaikum salam
Instrumen
Peneliti Peserta didik kelas XI (sebelas)

A g

Anis Maghfiroh

/,/ /:gﬁ'_'ﬁ

Setio Aji Pamungkas




PEDOMAN DOKUMENTASI

Dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti akan memperoleh data-

data tertulis seperti buku-buku, dokumen, dan catatan-catatan lain yang

berhubungan dengan “Penerapan Metode Sponiancous Group Discussion pada

Mata Pelajaran Figih di MA Miftahut Thullab Cengkaisewu Sukolilo Pati

Tahun Pelajaran 2015/2016".

Secara rinci teknik pengumpulan data lupangan dokumentasi venulis akan
g pang !

menemukan beberapa dokumentasi yang bisa dijadikan bahan penelitian, di

antaranya:

l.

()

0.

|

Penerapan Metode Spontancous Group Discussion pada Mata Pelajaran Fiqih
di MA Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati.

Sejarah berdirinya MA Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati.

Letak geografis MA Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati.

Visi , mist dan tujuan MA Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati.
Sarana prasarana MA Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati.

Struktur organisasi MA Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati.
Keadaan guru dan karyawan MA Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo
Pati.

Keadaan peserta didik MA Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati.



DOKUMENTASI KEGIATAN MA MIFTAHUT THULLAB
CENGKALSEWU SUKOLILO PATI

1. Gedung MA Miftahut Thullab Cengkalsewu Sukolilo Pati

Gedung pembelajaran di MA Miftahut Thullab
Cengkalsewu Sukolilo Pati yang merupakan fasilitas untuk
pelaksanaan proses belajar mengajar.

2. Proses Penerapan Metode Spontaneous Group Discussion Pada Mata
Pelajaran Figih

Sebelum dilaksanakan pembelajaran melalui
metode spontaneous group discussion pada mata pelajaran
Fiqih, terlebih dahmlu pendidik mengelompokkan peserta
didik menjadi 4-5 peserta didik perkelompok kemudian
pendidik menjelaskan mengena: maten yang akan
didiskusikan oleh peserta didik dan membagi tema yang
harus didiskusikan oleh kelompok masing-masing.



Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode
spontaneous group discussion pada mata pelajaran Fiqih di MA Miftahut
Thuulab Cengkalsewu Sukolilo Pati, setclah selesai berdiskusi, setiap
kelompok akan bergantian untuk mempresentasikan hasil diskusiannya di
depan kelas.

3. Wawancara Dengan Kepala Madrasah MA Miftahut Thullab
Cengkalsewu Sukolilo Pati

Peneliti melakukan wawancara secara langsug dengan salah satu
narasumber yakni Ibu Hj. Sudarti, S.Ag selaku Kepala Madrasah,
mengenai penerapan metede pembelajaran sponfaneous group
discussion pada mata pelajaran Figih di MA Miftahut Thullab
Cengkalsewu Sukolilo Pati.



4. Wawancara Dengan Guru Mata Pelajaran Figih

Wawancara dengan guru mata pelajaran Figih
Ibu Umi Masyithoh, S.Pd.I mengenai penerapan
metede pembelajaran sponfaneous group discussion
pada mata pelajaran Figih di MA Miftahut Thullab
Cengkalsewu Sukolilo Pati.

5. Wawancara Dengan Peserta Didik Kelas XI

Wawancara dengan peserta didik kelas X1
Adika Devi Setiansa mengenai penerapan metede
pembelajaran sponfancous group discussion pada
mata pelajaran Figih di MA Miftahut Thullab
Cengkalsewu Sukolilo Pati.



Wawancara dengan peserta didik kelas XTI
Imadatul Milati mengenai penerapan metede
pembelajaran spontaneous group discussion pada
mata pelajaran Figih di MA Miftahut Thullab
Cengkalsewu Sukolilo Pati

Wawancara dengan peserta didik kelas X1
Setio Aji Pamungkas mengenai penerapan metede
pembelajaran spontancous grmp discussion pada
mata pelajaran Figih di MA Miftahut Thullab
Cengkalsewu Sukolilo Pati.
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